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ABSTRAKSI
 

Sejalan dengan akan adanya pemberlakuaan UU No. 22/99 tentang Otonomi 
Daerah dan UU No. 25 tentang Perimbangan Keuangan Daerah maka setiap daerah 
dituntut untuk mendayagunakan potensi daerah yang dimiliki, agar dapat menambah 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta mensejahterakan masyarakat. Salah satunya adalah 

.seni kerajinan bambu yang ada di Dusun Sendari, Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati, 
Kabupaten Sleman, DIY, yang merupakan potensi sumber daya lokal berupa kegiatan 
industri kecil dan potensi daya tarik wisata yang khas, untuk mengangkat dan menggali 
potensi tersebut dibutuhkan suatu wadah dalam bentuk Pusat Kerajinan Bambu, yang 
dapat mengakomodasi dan membinanya sehingga keberadaan Dusun Sendari sebagai 
penghasi I kerajinan bambu lebih berkembang dan dikenal. Permasalahan perancangan 
wadah fisik Pusat Kerajinan Bambu adalah bagaimana mewujudkan suasana alami dan 
rekreatif kedalam bangunan, sesuai dengan citra dan karakter lingkungan setempat. 

Kegiatan produksi kerajinan bambu di Dusun Sendari dikeIjakan oleh sebagian 
besar penduduknya yaitu sekitar 37% atau lebih kurang 67 pengrajin. Kebanyakan 
rumah-rumah penduduk disana berfungsi ganda disamping sebagai tempat tinggal juga 
dijadikan tempat usaha mereka dalam menekuni kerajinan bambu, digunakan sebagai 
tempat pembuatan sekaligus tempat promosi dan pemasaran dari produk hasil kerajinan 
bambu yang mereka buat secara sederhanaltradisional. 

Analisis pemecahan permasalahan perancangan yang meliputi Tata mang luar, 
tata mang dalam, penampilan bangunan, pencahayaan dan penghawaan serta sistem 
struktur, menggunakan pendekatan alam berdasarkan citra karakter lingkungan setempat 
sehingga tercipta keselarasan dengan lingkungan setempat yang masih terpelihara 
keaslian alam dan corak tradisionalnya. Dan suasana rekreatif diupayakan untuk 
mengurangi kemungkinan pengunjung jenuh dalam melakukan pergerakan maupun 
pengamatan pada tiap unit-unit kegiatan Pusat Kerajinan Bambu. 

Bentuk penyelesaian permasalahan dilakukan dengan memanfaatkan semaksimal 
mungkin bahan bangunan yang bcrsifat alami, seperti bambu, kayu, dan batu-batuan. 
Konsep penyelesaian Tata mang luar antara lain dengan penataan massa yang rekreatif 
sebagai upaya mc::ngakomodasi kdduasaan dan kernudahan gerak bagi pcngunjung yang 
didukung oleh penerapan tata sirkulasi yang jelas mudah dan terarah serta adanya 
penataan tata hijau yang pas baik dalam pemilihan jenis vegetasi maupun penerapannya 
yang sesuai dengan fungsi dan peranannya, seperti sebagai kontrol pandangan 
(pengarah), peneduh, pencegah erosi, dan penyedia bahan baku. Konsep penataan Ruang 
dalam mengambil bentuk dasar rumah tinggal jawa yang berpola grid kotak. 
Pengelompokan dan hubungan ruang didasarkan pada sifat dan jenis kegiatannya. 
Konsep penampilan bangunan diorientasikan kenuansa bentuk bangunan tradisional 
jawa yang tercermin pada bentuk atapnya. Konsep pencahayaan dan penghawaan 
memanfaatkan semaksimal mungkin dari alamo Konsep sistem struktur yang digunakan 
adalah struktur tradisional jawa dengan memanfaatkan semaksimal mungkin material 
yang bersifat alami dan untuk bangunan dengan bentang lebar dimungkinkan 
menggunakan struktur beton dengan sistem rangka akan tetapi harus 
mengkombinasikan/memasukkan unsur alami dalam penampilan sistem konstruksi 
tersebut. 

"s~r mullAN.'1lIDI JUS,. "'''AI' rmM" MUll StlMAN .••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• VI 



DAFTARISI
 

Halan,all Judul... ... ... i
 

HalafflQn Pengesahall... .. ii
 

HalafflQn Persembahan... iii
 

Kata Pengantar... ... ... ... iv
 

Abstraksi. .. ... ... ... ... .. . ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... .. . ... ... ... ... ... ... ... ... ... vi
 

Daftar ifi "" " "".... .. vii
 

Daftar Gambar dan Foto.............................. xi
 

Daftar Tabel....................................... ... ... ... ... ... ... ... ... .... . ... xiii
 

BABIPENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang '" 1
 

1.1.1 Kebutuhn seni kerajinan '" 1
 

1. 1.2 Seni keraj inan bambu di Dusun Sendari... ... ... ... .. . ... 2
 

1.2 Permasalahan........................... 5
 

1.3 Tujuan '" .. 5
 

1.4 Sasaran...... 5
 

1.5 Pembanding Keaslian Penulisan '" 5
 

1.6 Metode Pembahasan. .. ... .. . ... .. . ... ... .... . .. 7
 

1.7 Lingkup Pembahasan. .. ... ... ... ... ... ... ... ... 7
 

1.8 Sistematika Pembahasan................................................ 7
 

1.9 Pola Pikir Pembahasan............... '9
 

BAD II PROFIL DUSUN SENDARI TffiTOADI MLATI SLEMAN SEDAGAI 

PUSAT KERAJINAN BAMBU 

2.1 Potensi Dusun Sendari Tirtoadi Mlati Sleman... 10
 

2.1.1 Letakadministratifkawasan................................................... 10
 

2.1.2 Kondisi Dusun Sendari sebagai desa kerajinan tradisional... 11
 

2.1.3 Suasana kegiatan dusun...... 14
 

2.2 Pengertian Pusat kerajinan Bambu... 20
 

"M1 ,rWIIIAIlIAM'U16 DUSU'IINDAI' "11M" .L.,SUMA' .. 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• ~l 



2.3	 Keberadaan Pusat Kerajinan Bambu Terhadap Pennukiman kerajinan dan 

Wisatawan , . 21 

2.4	 Fungsi dan Peran Pusat Kerajinan Bambu , .. 21 

2.4.1	 Fungsi , , . 21 

2.4.2	 Peran , '" 22 

2.5	 Kegiatan Serta Karakteristik Kegiatan Pusat Kerajinan Bambu ,. 22 

2.5.1	 Pameran dan promosi " , .. 22 

2.5.2	 Workshop .. 23 

2.5.3	 Sistem Infonnasi . 24 

2.5.4	 Rekreasi yang rdevan , . 24 

2.6	 Peiaku Kegiatan dan Karakteristiknya . 25 

2.6.1	 Pengelola .. 25 

2.6.2	 SenimanIPengrajin , .. 25 

2.6.3	 Masyarakat , . 26 

2.6.4	 Pengusaha , '" . 26 

BAB ill PENAMPILAN PUSAT KERAJINAN BAMBU 

3.1	 Karakteristik Wadah Kegiatan Pusat Kerajinan Bambu ,. 25 

3.2	 Ekspresi dan Citra Ruang " " , 25 

3.3	 Faktor Pembentuk Kenyamanan Ruang Kegiatan Pada Pusat kerajinan 

Bambu.................................................................. 26 

3.4	 Sistem sirkulasi antar ruang dan di dalam sebuah mangan... '" .. 31 

3.5	 Tinjauan Elemen Alam sebagai Penentu Perancangan Bangunan 

yang Adaptif dan Rekreatif.. , 34 

3.5.1	 Pengertian ,. 34 

3.5.2	 Hakekat alam , '" , 34 

3.5.3	 Peranan Elemen Alam 35 

3.6	 Pertimbangan Alam Sebagai Penentu Perancangan , 35 

3.6.1	 Usaha pelestarian alam... 35 

3.6.2	 Potensi alam '" 35 

3.6.3	 Adaptif dengan alam " 35 

'USAr «fIU6N~' MI" 1», ".'IINMRI rm'AJI MUri SLEMA'
•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• Wll 



3.7 Bangunan yang Rekreatif dan Adaptifterhadap Elemen-elemen Alam 36
 

3.9 Bentuk Rumah Tradisional... 37
 

3.10 Kesimpulan... ... ... ... ... ... ... . 39
 

BAB IV ANALISIS DAN STRATEGI PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

PUSATKERAnNANBAMBU 

4.1 Pemilihan lokasi dan tapak '" .. , '" '" '" .. 40
 

4.2 Tata Ruang Luar ,. 41
 

4.3 Tata Massa , '" , '" .. , , . 43
 

4.3.1 Faktor pengaruh............ 44
 

4.3.2 Arah Pencapaian terhadap Site............... 45
 

4.4 Penerapan Sirkulasi Ruang Luar. '" , 45
 

4.4.1 Area Parkir '" .. , '" '" .. , .,. . 46
 

4.4.2 Plaza '" ,. 47
 

4.4.3 Elemen Ruang Luar sebagai Pembentuk Pola Sirkulasi............. 48
 

4.5 Penerapan Sirkulasi Ruang Dalam......... 49
 

4.5.1 Hall , 49
 

4.5.2 Sirkulasi Utama , '" 49
 

4.6 Sistem Peruangan................. 49
 

4.6.1 Kegiatan Pelayanan Umwn '" '" , '" . 49
 

4.6.2 Kegiatan Pelayanan Khusus '" , .,. '" '" .. , .. , '" , '" . 50
 

4.6.3 Kegiatan Pengelolaan ,. '" '" .. 50
 

4.7 Program Ruang 50
 

4.7.1 Kebutuhan Ruang '" .. , '" , 50
 

4.7.2 Pengelompokan Ruang dan Hubungan Ruang antar Unit kegiatan... . 51
 

4.8 Besaran Ruang , 52
 

4.9 Motivasi Pelaku dan Pola Kegiatannya '" .. , 55
 

4.10 Penampilan Bangunan......................................................... 56
 

4.10.1 Ungkapan Fungsi Bangunan " 56
 

4.10.2 Ul1gkapan Citra Bangunan Lingkungan Setempat.. '" '" , 57
 

4.11 Tata Pencahayaan dan Penghawaan... 61
 

"IA'8mlUHIM' ,." " "ltlll 'f'MII fm.1"url SLlMA' .
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• IX 



4.11.1 Tata Pencahayaan '" '" 61
 

4.11.2 TataPenghawaan..............................................................
 62 

BAB V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT KERAJINAN 

BAMBU 

5.1 Landasan Perencanaan dan Perancangan '" '" .. 64
 

5.2 Konsep Perencanaan Lingkungan......... 64
 

5.2.1 Aksesbilitas Terhadap Tata Ruang Makro '" 64
 

5.2.2 Konsep Gubahan Massa... 65
 

5.3 Konsep Tata Ruang Luar......... 65
 

5.3.1 Tata Massa... 65
 

5.3.2 Tala Sirkulasi , '" '" , , '" 65
 

5.3.3 Tata Hijau '" '" '" '" 66
 

5.4 Konsep Tata Ruang Dalam........................... 67
 

5.4.1 Konsep Bentuk Dasar Ruang........................ 67
 

5.4.2 Konsep Pengelompokan Ruang '" '" 68
 

5.4.3 Konsep Hubungan Ruang ... ... 68
 

5.4.4 Pola Hubungan Ruang Keseluruhan '" , '" 71
 

5.5 Besaran Ruang '" '" .. , '" '" '" '" 72
 

5.6 Konsep Penampilan Bangunan............ 75
 

5.7 Konsep Tata Pencahayaan dan Penghawaan... 76
 

5.7.1 Penghawaan... 76
 

5.7.2 Pencahayaan................................................................... 76
 

5.8 Konsep Sistem Struktur.................. 76
 

DAFTAR PUSTAKA 

'lilA' rrtUe.AI BAM" " ".NIENNII TIJUIAtl M'AT/SLEW'
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• x 



DAFTAR GAMBAR DAN FOTO
 

Gambar 1.1 : Peta lokasi perencanaan dalam konteks DIY..
 3
 

Gambar 2.1 : Peta Dusun Sendari '" 11
 

Gambar 2.2 : Pengrajin bambu di tepi jalan masuk Dusun Sendari...
 12
 

Gambar 2.3 : Rumah dengan halamanya yang luas... ... ... ... ... ...
 12
 

Gambar 2.4 : Rumah sebagai tempat proses produksi kerajinan... 13
 

Gambar 2.5 : Bentuk dan Model kerajinan bambu... 15
 

Gambar 2.6 : Bagan alir dari proses pembuatan kerajinan bambu 15
 

Gambar 2.7 : Proses pembuatan kerajinan bambu 15
 

Gambar 2.8 : Proses Perendaman bambu... ... ... 16
 

Gambar 2.9 : Produk kerajinan bambu yang siap diekspor... 17
 

Gambar 2.10 : Peta embrio kerajinan... ... ... ... ... ... ... ... ... . 18
 

Gambar 3.1 : Jarak pengamatan normal secara horizontal. " 27
 

Gambar 3.2 : Jarak pengamatan normal secara vertikal......... 27
 

Gambar 3.3 : Gerakan kepala secara vertikal dan horizontal.................. 28
 

Gambar 3.4 : Persyaratanjarak pandang antara mata dan obyek... 28
 

Gambar 3.5 : Pemanfaatan cahaya alanli... ... ... 29
 

Gambar 3.6 ; Pola sirlulasi pada ruang pamer... 32
 

Gambar 3.7 : Sirkulasi dari koridor kc ruang-ruang............................. 32
 

Gambar 3.8 : Sistem sirkualasi pada bangunan............
 

Gambar 3.9 : Adaptasi bentuk menurut Rob Krier...
 

Gambar 3.10 : Penggape pokok...............
 

Gambar 3.11 : Kampung pokok.
 

Gambar 3.12 : Limasan '"
 

Gambar 3.13 : Joglo... ...
 

Gambar 3.14 : Tajug........................
 

Gambar 4.1 : Peta lokasi terpilih '"
 

34 

37 

37 

'" 38 

38 

. 38 

. 38 

40 

Gambar 4.2 : Pemanfaatan vegetasi dalam perancangan... .. 42
 

Gambar 4.3 : Penataan massa dengan pola cluster............................
 44
 

Gambar 4.4 : Arah pencapaian Main entrance dan Side entrance.. ... ... ... ... 45
 

"Ml raN/1M' MMIII " ""N SINJAII rIl1M" MUTI SLI'IMI .
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• Xl 



Gambar4.5 

Gambar4.6 

Gambar4.7 

Gambar4.8 

Gambar4.9 

Gambar4.10 

Gambar4.11 

Gambar4.12 

Gambar4.13 

Gambar4.14 

Gambar4.15 

Gambar 5.1 

Gambar 5.2 

Gambar 5.3 

: Sirkulasi ruang luar , '" '" 

: Altematif penataan parkir 

: Plaza , ,. '" '" , '" 

: Pembatas vertikal.. , '" 

: Bentuk-bentuk sirkulasi pada hall. " 

: Bentuk dasar ruang '" 

:Bentuk fasad bangunan '" '" '" 

: Interaksi elemen modem dcngan tradisional alami. 

: Perautan sambungan '" 

: Sistem perkuatan sambungan '" '" '" '" 

: Cross ventilation '" '" " 

: Aksesbilitas ruang makro , '" 

: Zoning tata ruang '" '" '" 

: Pola hubungan ruang 

. 

. 

'" 

. 

. 

. 

. 

'" '" 

. 

. 

, . 

. 

. 

. 

45
 

46
 

48
 

48
 

49
 

57
 

69
 

60
 

60
 

61
 

63
 

64
 

68
 

71
 

~ HUT mNlNM IWIIW ifjG V&~l!g~l $i§9~~6V ffm'rMfJ! &fJUJ'fU $&~tf1fMJ ..$' 11111 •••••••••••••••••••••••••••••••••••••• Xll 

_. __.~--



I 

i 
i 

Tabel 1.1 

Tabel2.1 

Tabel3.1 

Tabel3.3 

Tabcl3.4 

DAFTAR TABEL 

: Volume ekspor komoditi kerajinan bambu . 4 

: Mata pencaharian penduduk dusun Sendari . 14 

: Kegiatan dan karakteristik kegiatan .. 25 

: Rekomendasi illuminasi yang digunakan pada tipe aktifitas 

dan jenis ruang . 31 

: Hubungan kondisi pencahayaan dan impresifvisual secara 

Subyektif. . 32 

•• i. i • i ••• f~~t~~/~¥!~I!!!r~I!~!!~~!g.f!~~!'.~~!~fIt~xiii 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

Arah pembangunan yang mengangkat keunggulan potensi sumber daya lokal 

diharapkan mampu membentuk pertumbuhan ekonomi maupun pengembangan 

wilayah sebagai koridor wisata, merupakan salah satu bentuk program kegiatan 

dalam rangka menyongsong diberlakukanya UU No. 22/99 tentang Otonomi Daerah 

dan UU No. 25 tentang Perimbangan Keuangan Daerah (BP3P Yogyakarta, 2000), 

dimana setiap wilayah kabupalenlkota dituntut untuk mcndayagunakan seluruh 

potensi wilayalmya guna meneapai sasaran pembangunan yang tidak hanya terbatas 

dalam upaya meningkatkan Pendapatall AsH Daerah (pAD) tetapi juga upaya yang 

lebih nyata yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Upaya mcnggalang potcnsi wilayah harns dikembangkan seeara optimal dan 

konsisten, tcrutama dengan mendorong kegiatan-kegiatan potensial yang telah ada 

dan berkembang dengan memanfaatkan seeara optimal berbagai sumber daya 

manusia dan swnber daya alamo Dengan adanya pengembangan ekonomi tersebut 

diarahkan untuk terwujudnya spesifikasi wilayah yang berkembang dengan baik 

dalam rangka mendorong sektor industri dan sektor pariwisata serta sektor 

pendukung lainya. 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Kebutuhan Seni Kera.iinan 

Sejak abad ke 18 kerajinan tangan Indonesia (terutama dari pulaujawa) telah 

diekspor ke Eropa melalui Amsterdam, setelah mengalami penyempurnaan sebeltull 

dipasarkan. 

Seni kerajinan mempunyai peluang besar yang dapat diandalkan Wltuk 

meliingkatkan kondisi ekonomi rakyat banyak. Sebelum tallWI 1983, minyak bumi 

dan gas adalah andalan untuk membangun struktur perekonomian negara 

ketergantungan pada minyak bumi dan gas telah merugikan kondisi ekonomi negara 

kita. Oleh karena itu setelah tahun 1983, berbagai produk maupWl industri mulai 

dikembangkan secara intensifuntuk pasar domestik maupun ekspor. 

Seni kerajinan mempwIyai potensi positif yang dapat menwIjang 
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pengembangan ekonomi dan peningkatan lapangan keIja, karena : 

1.	 Dalam keadaan resesi ekonomi produk seni kerajinan dapat tetap bertahan. 

2.	 Seni Kerajinan mempunyai daya serap angkatan keIja yang cukup besar dan 

ternyata pula dapat meningkatkan serta memeratakan penghasilan. 

3.	 Bagi Indonesia pengelllbangan seni kerajillan sangat memullgkinkan karella 

bahan baku, tenaga kerja dan umber daya tersedia luas. 

Dalam kondisi krisis perekonomian dewasa ini seni kerajinan Indonesia 

masih mampu mellunjukkan dirillya sebagai komoditi bahan ekspor non migas yang 

cukup kuat dan kiranya masih uapal ditingkatkan lagi. Seni kerajimm adalah cabang 

seni rupa yang potensial di Indonesia, sejaralmya masih jelas dan posisillya sekarang 

belwn terlepas jauh dari padanya (Sudarso, Sp, 1989). 

1.1.2 Seni Kerajinan Bambu di Dusun Sendari 

Dusun Sendari tennasuk kedalam wilayah administratif Desa Tirtoadi, 

Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman merupakan Salall satu dusun yang memiliki 

potensi swnber daya lokal berupa kegiatan industri kecil dan potellsi daya tarik 

wisata yang khas, khususnya dalam seni kerajinan bambu. 

Perkembangan Dusun Sendari dalam beberapa tahun belakangan ini 

memberikan gambaran dan prospek terhadap perkembangan industri seni kerajinan 

bambu yang makill dikenal secara luas oleh konsumen lokal, nasional bahkan dalam 

lingkup intemasional. Untuk pasar internasional produk kerajinan balllbu sendari I 
telab dikirim ke bebagai llegara seperti Perancis, Belanda, Malaysia, Korea Selatan, 

dan Austria, (Dinas Perdagangan Kab. Sleman). Potensi tersebut diharapkan dapat 

mampu berperan sebagai e1emen yang membentuk pertumbuhan ekollomi maupun 

pengembangan wilayah sebagai koridor wisata, sedangkan bagi masyarakat dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan desa/pengrajin serta 

meningkatkan kualitas lillgkungan pemukilllan kawasall sekitarnya. 

Bahan baku kerajinan ini adalah bambu, yang termasuk kedalam anggota 

family Gramineae (rumput-rumputan), dimana banyak juga para pecintanya 

menyebut bambu sebagai wonder grass atau rumput ajaib, manfaat tanaman ini 

sangat beragam, setidaknya ada 600 jenis barang kebutuhan manusia berbahan baku 

bambu, (Dmyatmo S). 
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Jenis hasil produk kerajjnan bambu di Dusun Sendari ini bervariasi, antara 

lain bernpa mebel , anyaman untuk plafon dan dinding, almari, peralatan dapur, 

tempat surat, kap lampu, tas, sendal, tempat buah, baki, asbak dan jenis kerajinan 

kecil lain dari ballan bambu. Kerajinan bambu seperti mebel mereka boot setiap hari 

sedangkan untllk kerajinan bambu bernpa tempat tidur, anyamaIl dinding daIl plafon 

serta hasil kerajinan kecil lainya mercka buat berdasarkan pesanan konsumen. 

Untuk peminatlkonsumen dari barang kerajinan ini mempunyai segmen 

pasar yang terdiri dari pengusaha dan wisatawan (nusantara dan mancanegara) 

maupun masyarakat Yogyakarta sendiri. Adapun perkembangan pemasaran ekspor 

dari segi kUaIltitas produksi pertalllliIya telall mengalaIni peningkataIl terns menerns. 

(Tabell.l) 

_nit,..
 -== 

KEDU 
Ex K.r'ddonln 

• 

SAMUOERA INDONESIA 

Ex. K.r1sldeun 
SUnAKAnrA 

GaITIbar I. 1 : Lokasi perencanaan secara makro 
Smnber: RTURK Kec. Mlati 
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Tabell.l :
 
Volume ekspor komoditi kerajinan bambu
 

yang tercatat pada Kanwil Deperindag Yogyakarta
 
1994 -1998
 

1994 I 14.824,55 

1995 I 24.834,00 

1997 I 3.684,03 

1998 ! 130.076,50 

Sumber: Kanwil dalam angka (BPS) YOI"ryakarla 1999 

Penduduk Dusun Sendari dalam membuat kerajinan bambu banyak yang 

menggunakan rumahnya sebagai bengkel keIja atau workshop dan sekaligus 

showroom sebagai ternpat penjualan hasil produk, sesuai perkembangan jumlah 

pengrajin maka banyak teIjadi pengalihan fungsi rumah dari para penduduk untuk 

dijadikan tempat usaha mereka. 

Dengan demikian yang menmik adalah suasana ketradisionalan pembauran 

fungsi rumah untuk bermukim dan untuk pemakaian aktifitas kerja, akan menjadi 

Salall satu potensi yang menarik sebagai elemen pusat kerajinan bambu. Disamping 

suasana alam pedesaan yang alami dengan adanya kontur-kontur tanah, sungai, 

sawah dan pohon-pohon serta lalu lalang aktifitas penduduk, akan menjadi potensi 

sebagai suasana desa wisata. 

Melihat kondisi potensi-potensi yang ada pada Dusun Sendari tersebut maka 

perlu adanya suatu wadall yang dapat menamplUlg aktifitas-aktilitas yang ada dismIa 

sebagai sebagai upaya peningkatan kualitas desa wisata dalam mewadahi dan 

membina potensi daerall berupa pusat kerajinan bmnbu, yang juga memperkenalkan 

mleka rupa bentuk kerajuIml bmnbu dml tempat promosi juga ulfonnasi kerajulall 

bambu sekaligus memperbaiki citra lingkungan (suasana rekreasi alami) setempat 

dengan desain secara Arsitektur. 
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1.2 Permasalahan 

1.2.1 Permasalahan Vmum: 

Bagaimana menciptakan sebuah sarana pendukung bagi sentra kerajinan yang 

sudah ada dengan sentuhan perancangan arsitektur yang menarik sesuai potensi 

daerah tersebut, yang dapat menampung segala aktifitas untuk mendukung 

keberadaan daerah tersebut sebagai pusat kerajinan bambu 

1.2.2 Permasalahan khusus : 

Bagairnana mewujudkan suasana alami dan rekreatif kedalam rancangan pusat 

kerajinan bambu yang sesuai uellgan cilra dan karak"ter 1ingk'1lllgan sctcmpat. 

1.3 Tujuan 

Merancang karya arsitektur dengan karakter masa sesuai aspek fungsional 

pusal kerajinan bambu, seperti : 

1.	 Secara ekonomis benar-benar menjadi potensi peningkatan komoditi 

pengrajin, pengusaha dan daerah. 

2.	 Menjadi khasanall obyek desa wisata di daerall dannasional. 

3.	 Menjadi obyek studi bidang lain (konstruksi, biologi, kirnia dan 

sebagainya) dan potensial daerah yang menarik: yaitu desa wisata. 

1.4 Sasaran 

1.	 Menata pola massa sesuai fungsi pencapaian sebagai pusat kerajinan 

bambu yang berfungsi juga sebagai pengikat kawasan desa kerajinan 

bambu. 

2.	 Pcnempatan kebutuhan ruang sesuai tata ruang dalaIn limgsl bangwla.rl 

sebagai sebuah pusat kerajinan bambu. 

3.	 Menerapkan preseden rancangan bangunan pusat kerajinan bambu dengan 

kaidall arsitektw' citra bangwlan lingkungan setempat. 

1.5 Pem banding Keaslian Penulisan 

1.	 Pusat Pameran dan Promosi Seni Cenderamata di Yogyakarta 

Oleh : Andreas Suhartono H1UGM 1999 

Pennasalallan klmsus : 
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•	 Pusat pameran dan promosi seni eenderamata di yogyakarta yang dapat 

membentuk nuansa komunikatif, promosi dan rekreatif 

•	 Pewadahan dengan suasana yang dapat membangkitkan minat pekeIja 

seni eenderamata, pengusaha seni eenderamata dan masyarakat pemerhati 

seni cenderamata untuk secara terus menerus melakukan peneaharian 

secara kreatif 

2.	 Pusat Informasi dan Promosi Industri Kerajinan di Yogyakarta 

Oleh: Muhamad/TA UGM 1998 

Permasalahan khusus : 

•	 Bagaimana penye1esaian penggabungan tata ruang antara ruang 

informasi, promosi maupun pemasaran produk seni kerajinan yang 

mampu memberikan kemudahan pada pola sirkulasi pengunjung dengan 

memperhatikan faktor penentu ; kenyamanan gerak, sistem display objek 

kerajinan serta sirkulasi yang lanear diantara kegiatan tersebut. 

•	 Bagaimana bentuk masa yang dapat menciptakan suasana yang saling 

berhubungan pada bentuk fisik bangunan sebagai sarana komunikasi. 

•	 Bagaimana pengungkapan bentuk bangunan yang menunjukkan eiri 

bangunan infonnasi dan promosi dalam wujud penampilan sbb : 

Ungkapan fisik fasilitas yang komunikastif, rekreatif, memberi kesan 

terbuka, menerima dan atraktif sebagai daya tarik. 

Ungkapan citra bangunan arsitektur yang khas dan menarik yang 

sesuai dengan lingkungan tapak sebagai pusat perhatian. 

Perbedaan isi dari pembanding penulisan yang ada diatas dapat dirangkum 

sebagai beIikut : 

Judul 1 : Membentuk nuansa komunikatif dan rekreatifyang mampu membangkitkan 

minat pekeIja seni maupun pengusaha seni agar lebih kreatif 

Judul 2 : Pengolahan tata ruang yang mengutamakan faktor kenyamanan terutama 

pada sirkulasi didalam bangunan. 

Sedangkan penekanan judul penulis adalall perancangan bangunan dengan 

penataan lUang sesuai aspek fungsional pusat kerajinan bambu yang menyertakan 

suasana alami dan rekreatif sesuai dengan citra dan karakter bangunan lingkungan 
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seternpat serta penggunaan material bambu sebagai wujud ungkapan kerajinan yang 

diwadahi. 

1.6 Metode Pembahasan 

Dalam studi pemballasan pusat kerajinan bambu di Dusun Selldari, Desa 

Tirtoadi , Kecamatan Mlati Sleman secara luas menggunakan metode penye1esaian 

masalah yang berkaitan dengan pencapaian potensi daerah melalui pendekatan 

aplikasi perancangan secara analisis dari site yang tersedia, serta membahas berbagai 

kebutuhan fungsional ruang yang dibutuhkan dengan sintesis rancangan arsilddur 

yang memallfaatkan potensi alami "Bambu" dan kondisi site yang ada. 

1.7 Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan perancangan pusat kerajinan bambu ini dibatasi pada 

bidang aksesbilitas arsitektur berupa (kaedah dan fungsi) menjadi sebuah rancangan 

pusat kerajinan bambu yang memperhatikan fungsional tata ruang, tata sirkulasi, 

penataan elemen ruallg luar, efesiensi konstruksi ekollomis ballan bambu dan 

filosofis perancangan terhadap ungkapan citra bangunan lingkungan setempat sesuai 

tuntutan sebagai upaya perbaikan kualitas desa kerajinan. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

BAB I	 Mengtmgkapkan latar be1akang, pennasalahan, tujuan, sasaran, keaslian 

penulisan metode pcmbahasan, sistematika pembahasan dan diagram pola 

pikir Pembahasan 

BAB II	 Mengungkapkan kondisi dan potensi yang ada di Dusun Sendari baik 

kondisi alanmya serta potensi yang bisa berkembang. Selain itu juga 

diungkapkan kondisi potensi masyarakat serta aktifitas dalam melakukall 

proses kehidupan sehari-hari. Berisikan tentang pengertian pusat 

kerajinall bambu dan jenis kegiatan yang ada di dalamnya. 

BAB III	 Membahas teon yang berkaitan dengan sirkulasi sesuai fungsional mang, 

faktor kellyamanan ruang selta nuansa dan penampilan bangunan yang 
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memasukan unsur alami dan citra bangunan setempat, kemudian dibuat 

suatu kesimpulan. 

BAB IV Memballas tentang analisa fungsional ruang, kebutulIan ruang, 

penampilan bangunan dan pendekatan citra bangunan setempat yang 

memasukan unsur alami dan rekreatifkedalam pengolahanya. 

BAB V Merupakan konsep perencanaan dan perancangan pusat kerajinan bambu. 
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1.9 Pola Pikir Pembahasan 

I LATARBELAKANG I 
I 

NON ARSITEKTURAL 

- Potensi pengrajin yang 
telah ada 

- Persaingan antar para 
perajin dalam memasarkan 
produknnya 

- Seni kerajinan bambu yang 
terus berkembang 

t
 l 

ARSITEKTURAL 

- Pengembangan kebutuhan 
sarana ruang promosi 
pusat kerajinan banbu 

- Potensi karakter alamiah 
kawasan yang mendukung 
sebagai pusat kerajinan 
bambu. 

l 
PERMASALAHAN KHUSUS 

Bagaimana menyertakan suasana alami dan rekreat1fkedalam 
rancangan pusat kerajinan bambu yang sesuai dengan citra dan 

karakter lingkungan setempat. 

~
 
PERANCANGAN PUSAT 

KERA.llNAN BAMBU 

+ 
- Penataan massa 
- Prognnn kehutuhan ruang 
- Tata sirkulasi ruang luar 
- Tata sirkulasi ruang 

dalam 

t
 ,lor 

~ 
- Aspek citra banglman 

Lingkungan setempat 
- Aspek alamiah dan 

rekreatif 

~ 

KONSEP PERENCANAAN & PERANCANGAN 

- Aspek lingkungan 
- Fungsional 
- Tata ruang luar & dalam 
- Penampilan bangunan 
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BABII
 

PROFIL DUSUN SENDARI TIRTOADI MLATI SLEMAN
 

SEBAGAI PUSAT KERAJINAN BAMBU
 

2.1 Potensi Duson Sendari, Tirtoadi, Mlati, Sleman 

Dusun Sendari merupakan bagian dari beberapa permukiman yang 

mempunyai potensi akses pariwisata di daerah Sleman. Dusun Sendari yang 

merupakan bagian dari Desa Tirtoadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman adalah 

dusun yang mempunyai kegiatan utama sebagai kegiatan industri kerajinan bambu 

dengan berbagai macam jenis dan keunggulan yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal. 

Karena disamping adanya spesifik daerah kerajinan tradisional bambu juga 

karena letaknya pada daerah jalur wisata Yogyakarta - Borobudur, maka pada 

perkembangan keberadaanya sebagai daerah perkembangan permukiman yang 

tumbuh pesat, sektor-sektor pendukung kehidupan diperhatikan pilla seperti misalnya 

jalur jalan, perumahan, sentra perdagangan dan pengembangan sebagai desa wisata. 

2.1.1 Letak Administratif Kawasan 

Secara administratif batas wilayah Dusun Sendari adalah, (Data monografi 

DUSWl Selldari, maret 200) : 

- Seuelah Utara : Dcsa Tlogondi 

- Sebelah Timur : Dusun Ketingan 

- Sebelah Selatan : Dusun Kaweden 

- Sebelah Barat : Desa Sumberadi 

DuSWl Selldari secara Geografis terletak antara 1100 18' BT sampai dengan 

1100 30' dan 70 48' LS sampai dengan 80 16' LS, dengan luas wilayah ± 34.650 Ha. 

Aksesibilitas menuju Dusun Sendari melalui jalur sirkulasi lintas desa yang 

beraspal, keberadaan penjaja hasil kerajinan yang ada di tepi jalan dan rumah-rumah 

pengrajjn bisa tampak dari jalan tersebut. 
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DUSUN KAWEDEN 

DESA TLOGOADI 

~ 
Gambar 2.1 : Peta Dusun Sendari 
Sumber : RTURK Kec. Nnati 

2.1.2 Kondisi Dusun Sendari Sebagai Desa Kerajinan Tradisional 

Sebagai dusun kerajinan bambu, Sendari memiliki suasana pedesaan yang 

masih khas dengan kondisi alam pedesaan yang masih terasa dan dari segi 

pembuatan kerajinan bambu, pengerjaanya masih menggunakan cara-cara 

tradisional dan pengembangan secara modem industri dengan alat-alat mesin belum 

diadakan. 

Pengawetan bahan baku bambu dengan merendam di dalam kolam, 

pemotongan manual, perangkaian menjadi mebel atau kerajinan dengan 

menggunakan tangan, pengerjaan di halaman-halaman rumah sambil berbincang­

bincang merupakan pemandangan biasa yang tampak di sana sebagai kebersamaan 

suasana desa tradisional. Sehingga cara kerja atau proses produksi yang masih 

tradisional tersebut menjadi suasana klmsus di lingkungan Dusun Sendari 
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Arahan untuk pusat kerajinan perlu di lakukan agar suasana tersebut tetap 

dipertahankan dan menjadi aksesbilitas alemen pusat kerajinan berupa suasana desa 

kerajinan tradisional yang secara langsung dapat dilihat pengunjung. 

Gambar 2.2 : Pengrajin bambu di tepi jalan masuk DUSWI Sendari 
SUlllber : Pengamatan lapangan 

a. Rumah penduduk 

Gambar 2.3 : RUlllah dengan halamanya yang luas 
SUlllber: Pengamatan lapangan 

Rumah penduduk dari beberapa yang tampak telah banyak yang diperbaharui 

dan berkesan modem, namun banyak pilla bentuk rwnah tradisional yang masih 

dipertallankan. Dominasi ballan bambu pada dinding, tiang dan rangka atap menjadi 

contob preseden yang dapat dijadikan contoh karakter desain bam pada pusat 

kerajinan. 
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Gambar 2.4 : Rumah scbagai tempat proses produksi kerajinan 
Sumber: Pengamatan lapangan 

Rumah dengan halaman yang luas banyak terdapat disana, dimana halaman 

rumah mereka banyak dipergunakan/difungsikan sebagai tempat meletakan bambu­

bambu yang di pergunakan sebagai bahan baku untuk kerajinan bambu, dan halaman 

tersebut juga di pergunakan sebagai tempat proses pembuatan kerajinan bambu. 

b. Kondisi perekonomian 

Berdasarkan komposisi penduduk atas dasar mata pencaharian (Tabel), dapat 

diketahui bahwa sebagian besar (37%) penduduk Dusun Sendari berprofesi sebagai 

wiraswastawan yang menggeluti seni kerajinan bambu, sedangkan profesi lain adalah 

sebagai petemak sapi yang banyak di lakukan penduduk Dusun Selldari. 

Profesi lain yang digeluti pcnduduk DUSUll selain pengrajin adalah petani 

36%, PNSIABRI sebanyak 8%, dan sisanya berprofesi sebagai tukang, buruh tani, 

pensiunan serta bergerak dalam bidang jasa. Saat ini di Dusun Sendari telah terdapat 

67 pengrajin yang masuk dalam sebuah kelompok atau paguyuban yang di kelola 

oleh desa. 
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Tabe12.1 :
 
Mata pencaharian penduduk Dusun Sendari
 

Sumber : Data monografi Dusun Sendari, maret 2000
 

PNS/ABRI 

Pegawai Swasta 

Pengrajin Bambu 

Tani 

Pertukangan 

Buruh Tani 

Pensiunan 

Jasa 

.Jumlah 

14 

11 

67 

65 

5 

9 

4 

18
 

I 183
 

8,00 

6,00 

37,00 

35,00 

3,00 

5,00 

2,00 

4,00 
-

I 100.00 

2.1.3 Suasana Kegiatan Dusun 

a. Kegiatan produksi dan proses produksi 

Kegiatan produksi kerajinan bambu di Dusun Sendari ini di keljakan oleh 

sebagian besar penduduknya yaitu sekitar 37% atau atau lebih kurang 67 pengrajjn. 

Tuntutan pasar yang berkembang pesat membutuhkan penyediaan bahan lebih tidak 

hanya dari satu lingkungan dusun tersebut. Kebanyaan bahan-bahan tersebut 

didatangkan pula dwi daerah Gamping, Cangkringa.l1, Klate.l1 bahkan Pwworejo dan 

Muntilwl. Mereka melakukan proses produksi dengan peralatwl sederhana sepel1i 

pisau pembelah bambu, gergaji, amplas, alat pengecat, dan alat pengawetan. 

Bentuk bambu yang lurns memanjang merupakan salah satu kelebihan yang 

dimiliki tanaman ini, bentuk ini sangat mendukung bila dijadikan bahan baku mebel, 

seperti almari, kursi, meja, maupun rak sepatu. Perabot lain seperti tempat tidur, 

cennin gantung serta penyekat ruang dapat juga dapat dibuat, dengan bambu sebagai 

bahan baku utamanya. 
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Gambar 2.5 : Bentuk dan model kerajinan bambu 
Sumber: Pengamatan lapangan 

Secara skematis proses produksi yang dilakukan oleh para pengrajin bambu 

di DUSlID Sendari dapat di lihat dari bagan alir berikut ini : 

Pengadaan 
Bahan 

.. Pengolahan Bahan 
(pengawetan) 

Pembuatan 
Bentuk 

... 

+ 
Pengecatan ... I Finishing ... : Penghalusan I 

,---+ ,
Pengeringan 1--1 Promosi ----l~.1 Pemasaran 

Gambar 2.6 : Bagall Hlil' proses pelllhuatan kerajinan bambu 
Swnber: Pengamatan lapangan 

~;;",;,
.i~'4" ..". 

Gambar 2.7 : Proses pembualan kerajil1an bambu 
Sumber : Pengamatan lapangan 
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Walaupun pengerjaan yang dilakukan penduduk Sendari masih bersifat 

tradisional namun eara produksi tetap meIalui proses-proses produksi yang bertahap, 

sebelum menjadi barang kerajinan bambu yang siap digunakan. 

b. Proses pengawetan bahan 

Seeara tradisioanaI pengawetan bahan baku bambu di Dusun Sendari di 

lakukan dengan merendam bambu di dalam kolam, proses pengawetan bambu ini 

tergantung dari jenis bambunya dan biasanya memakan waktu Iebih kurang seIama 3 

bulan. Perendaman di dalam koIam tersebut di anggap paling efektif oIeh karena 

ketersediaan sungai atau pengairan yang ada di sana 

KoIam yang di gunakan sebagai tempat untuk merendam bambu-bambu ini 

sangat banyak dijumpai di tepi jalan lintas desa yang beraspal yang aimya berasal 

dari pengairan untuk sawah-sawah yang tersebar di tepi jalan tersebut. SeIain untuk 

merendam bambu koIam-koIam tersebut juga digtUlakan penduduk untuk 

memeIihara ikan air tawar sebagai tambahan pendapatan. 

Gambar 2.8 : Proses perendaman bambu 
Sumber: Pengamatan Iapangan 

c.	 Proses penjualan atau penyaluran hasil produksi 

Kondisi pemasaran yang ada di Dusun Sendari untuk penyebaran produk 

kerajinan biasanya terdiri atas : 

Secara Iangswlg, pemasaran yang diIakukan meIalui pasar ker~inan, toko-toko 

souvenir dan pedagang-pedagang kerajinan, sedangkan konsumenya adalah 

wisatawan dan masyarakat Yogyakarta 
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Secara tidak langsung, pemasaran me1alui pemesananlkontak dagang, biasanya 

datang langsung ke lokasi atau dilakukan lewat departemen perindustrian dan 

departemen perdagangan. 

Gambar 2.9 : Produk kerajinan bambu yang telah siap di ekspor 
Sumber : Pengamatan lapangan 

d. Persebaran pengrajin bambu di Dusun Sendari 

Dusun Sendari memiliki potensi pengrajin yang tersebar di wilayah tersebut, 

dati pengamatan lapangan yang dilakukan maka di dapat data persebaran pengrajin 

seperti terlihat pada peta embrio. (Lihat gambar 2.10) 

Peta embrio ini menjelaskwl persebaran nllllah pendndnk yang dijadikan 

tempal IIsaha 11Icwka do.lruu meJlekuni l(erajinan bamhll, digunakan sebagai tcmpat 

promosi sekaligus tempat pemasaran dati produk hasil kerajinan bambu yang mereka 

buat secara sederhanaltradisional. 

Namun demikian bagi pengrajin yang rumahnya berada pada jalur lintas desa 

yang beraspal mulus terlihat tingkat perekonomian mereka lebih maju dibandingkan 

dengan IIlcrck&-lllcrcka yrulg ll1empwlym tempat usaha di dalam pcnnuk..iman 

penduduk Dusun Sendari. 
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Gambar 2.10: Peta embrio kerajinan di Dusun Sendari 
Sumber : Pengamatan lapangan 

2.2 Pengertian Pusat Kerajinan Bambu 

a. Pengertian pusat 

Kata pusat diartikan sebagai pokok, pangkal, atau yang menjadi 

pumpuan.(WJS Poerwadarminto,1976) Definisi ini kemudian dikembangkan lagi 

oleh Habeyb, pusat berarti beberapa kelompok yang tersebar dalam suatu tempat 

dimana bentuk pelayanan dan sistem pelayanan dan menejemennya diatur bersama. 

b. Pengertian kerajinan 

Kerajinan adalah merupakan kata benda yang berasal dari kata rajin=giat 

bekerja atau kerajinan adalah barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan 

(Daryanto. S, 1997). 

Hasil karya kerajinan dapat mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman 

batin pengrajinnya, kemudian pengalaman batin tersebut disajikan secara menarik 
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baik dari segi penampilan maupun bobot seninya. . 

c. Pengertian bambu 

Adalah tanaman yang tumbuh benunpum, berakar serabut yang batangnya 

bulat berongga, beruas-ruas, keras dan tinggi (antara 10-20m), biasanya dipakai 

sebagai bahan bangunan rumah dan untuk kerajinan serta perabotan rumah. (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. 1996). 

d. Pengertian pusat kerajinan bambu 

Dengan demikian pengertian pusat kerajinan bambu adalall kumpulan dari 

berbagai macam wadah kerajinan bambu yang terorganisasi, sebagai tujuan 

pcngenalan dan pengembangan kerajinan bambu, yang meliputi kegiatan pe1ayanan 

informasi, promosi dan pemasaran yang dapat memuaskan bagi konsumen serta 

dapat mengembangkan kreatifitas bagi para pengrajin/seniman 

e. Pengertian informasi, promosi dan pemasaran 

- Informasi : Mendapatkan / memberikan keterangan 

- Promosi : Adalah bentuk informasi yang menarik untuk menggerakkan 

minat dan kehendak sesuai dengan pihak komunikator. 

- Pemasaran Memasarkan kerajinan yang memplmyai kualitas 

2.3	 Keberadaan Pusat Kerajinan Bambu Terhadap Permukiman Kerajinan 

dan Wisatawan 

Pusat Kerajinan Bambu diharapkan menjadi pengikat ruang kawasan desa 

kerajinan bambu, sehingga didalamnya antara wisatawan (konsumen) dan pengrajin 

akan bertemu. Pusat kerajinan bambu akan berperan sebagai pusat interaksi, 

infonnasi, promosi, serta edukasi bagi para wisatawan/pengunjung dan pengrajin 

dengan menyertakan suasana dusun yang menjadi elemen pendukung pusat kerajinan 

bambu tersebut. Diharapkan dengan pola sirkulasi yang mengarahkan dan penyertaan 

elemen street furniture pencapaian ke permukinlan penduduk akan lebih menarik, 

sehingga Pusat Kerajinan Ramhll secara keselumhan menjacJi sml11J titik lancfmark 

pengikat ruang suatu kawasan pemukiman. 
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2.4 Fungsi Pusat Kerajinan Bambu 

1.	 Pusat kerajinan bambu mempunyai fungsi pokok sebagai wOOah untuk melayani 

kegiatan infonnasi, promosi dan pemasaran produk kerajinan bambu bagi 

publik dengan pengenalan, peningkatan apresiasi dan pemasaran produk 

kerajinan bambu. 

2.	 Sebagai media infonnasi bagi publik, yaitu dengan cara komunikasi visual antara 

pengunjung dengan obyek kerajinan melalui pameran, peragaan, pemasaran 

produk keraj inan bambu. 

3.	 Sebagai tempat mempromoSikatl produk karya kerajinatl batnbu yang bam 

kepada masyarakat umum. 

4.	 Sebagai tempat untuk mengembangkan daya kreatifitas para seniman maupun 

pengrajin dalam membuat karya yang barn. 

5.	 Memelihara, membina dan mengembangkan karya kerajinan bambu yang 

bernilai seni. 

2.5	 Kegiatan Serta Karakteristik Kegiatan Pusat Kerajinan Bambu 

Lingkup kegiatan yang terdapat pada fasilitas ini merupakan pewadahan 

fungsi pusat pameran dan promosi produk kerajinan bambu. Jenis kegiatan yang ada 

secara umum dapat dikelompokkan dalam lima kegiatan utatna. 

2.5.1	 Pamcran dan Promosi 

Kegiatan pameran dan promosi merupakan kegiatan yang bertujuan 

mengenalkan, menunjukkan, memamerkan' dan menarik perhatian orang lain 

terhadap bcnda-bcnda scni kerajinan bambu. 

Karakteristik kegiatan pameran dan promosi pOOa fasilitas ini : 

1.	 Menarik minat Oratlg lain agar tertarik terhadap materi promosi. 

2.	 Perlu adanya unsur kejutan/surprise agar orang tertarik dan menimbulkan 

keingintahuan. 

3.	 Atraktif, unsur ini diperlukan untuk menarik perhatian. 

4.	 Mengundang, agar pengunjlmg datang dan melihat.
 

Kegiatatl ini dalam penerapatlllya dapat dirinci menjadi sub kegiatatl :
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a. Pameran Tetap 

Pameran ini akan berlangsung dalam durasi/sepanjang satu tahun dengan 

sistem kontrak bagi penyewa kavling yaitu kalangan pengusaha dan seniman 

kerajinan bambu. Kontrak sewa kavling ini untuk jangka waktu satu tahun dan dapat 

diperpalljang lagi. Produk-produk yang dipamerkall berupa benda-benda produk 

kerajinan bambu. 

b. Pameran BerkalalTemporer 

Pameran ini menampilkan produk hasil seni kerajinan bambu secara berkala, 

yaitu dalam jangka waktu satu bulan. Pamerall ini bertujuan memberikall illformasi 

produk kerajinal.1 bambu terutama untuk produk-produk kerajinan terbaru. 

c. Pameran Perkembangan Kerajinan 

Pameran ini menampilkan produk kerajinan bambu yang telah diseleksi 

secara ketat, baik dalam kriteria artistik, desain seni kerajinan dan produk yang dapat 

mewakili suatu wadall tertentu. 

d. Promosi dan Peragaan Produk-Produk Kerajinan 

Merupakan sebuah kegiatan yang dapat menarik minat masyarakat dan insan 

seni kerajinan yang diwujudkan dengan memperJihatkan kekhasan sebuah produk, 

dan proses desain dari sebuall desain produk kerajinan bambu. 

2.5.2 Work Shop 

Merupakan kegiatan peningkatan sumber daya manusia terutama insan seni 

kerajinan bambu, yaitu untuk meningkatkan mutu desain dan kualitas produk 

kerajinan bambu. Kegiatan workshop ini berlangsung dalam bentuk diskusi dan 

praktek lallgsung. Penyelenggara work shop ini dapat berasal dari pihak pengelola 

atau bisajuga oleh pihak lain dengan sistem sewa tempat dan sarana. 

Karakteristik kegiatan Work Shop: 

1. Edukatif 

2. Interaktif 

3.	 Kreatif 
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2.5.3 Pertukaran Informasi 

Kegiatan infonnasi yang dimaksud 00 adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

mengkomunikasikan produk dan desain kerajinan antar insan seni kerajinan, 

Kegiatan kommlikasi ini belWUjud seperti Seminar, yaitu merupakan pertemuan 

insan kerajinan bambu untuk membahas sebuah pennasalahan tertentu, melalui 

diskusi dan pengkajian, untuk mendapatkan sebuah kesimpulan atau keputusan 

bersarna. 

Kegiatan 00 memiliki karakteristik : 

1.	 11lteraktif, dalam penyampaian infonnasi 

2.	 Mempunyai hubungan yang erat, misalnya mempunyai ketertarikan pada bidang 

yang sarna. 

3.	 Dinamis, kegiatan komunikasi 00 dapat dilakukan oleh beberapa orang sekaligus, 

dan dapat dilakukan terus menerus. 

2.5.4 Rekreasi yang Relevan 

Sebenamya bagi pengunjung fasilitas 00, melihat-lihat dan menikmati hasil 

karya seni kerajinan ini sudah merupakan bentuk rekreasi tersendiri. Seperti 

disebutkan oleh Neumeyer bahwa rekreasi itu sendiri merupakan sebuah aktivitas 

yang dikuti pada waktu luang, menimbulkan kesenangan dan mempunyai daya tarik 

tersendiri (Nemneyer, 1949). 

Untuk mengatasi kejenuhan yang mungkin timbul bagi pelaku kegiatan pada 

fasilitas ini diperlukan sarana rekreasi yang reIevan dengan fungsi fasilitas ini : 

Memasukan unsur alami dan citra lingkungan setempat sebagai daya tarik yang 

khas bagi wisatawan atau pengunjung. 

Untuk mengatasi kejenuhan akan alur pameran 00 misalnya diatasi dengan 

menempatkan tempat beristirallat, dengan bangku-bangku dan patio/taman. 

Kafe dan Restoran merupakan altematif lainnya karena berhubungan dengan 

kebutuhan dasar dan kebutuhan rekreatif 

Sedangkan untuk mengantisipasi keluarga yang mengunjungi fasilitas 00 

diperlukan tempat bennain anak-anak. 

Kegiatan rekreasi memiliki karakteristik : 
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1.	 Bebas, lepas dati rutinitas. 

2.	 Riang, menyenangkan dan refreshing 

2.6 Pelaku Kegiatan dan Karakteristiknya 

2.6.1	 Pengelola 

Merupakan sebuah lembaga yang terdiri dati instansi yang berkepentingan 

dengan dunia kerajinan bambu. Instansi tersebut dapat merupakan gabungan dati 

Departemen Perindustrian, Departemen Pendidikan Nasional, dan Departemen 

Patiwisata. Selain dati instansi pemerintah tersebut, juga ada dati kalangan 

pengrajin/pengusalla kerajiuan. 

Lembaga ini sebagai penyelenggara event-event pameran, promosi dan 

workshop kerajinan bambu yang bertugas mengatur manajemcn pada fasilitas ini, 

yaitu sebagai penyelenggara kegiatan sekaligus penyandang dana. 

2.6.2	 SenimanIPengrajin 

Pengrajin adalall mereka yang memiliki minat, kemampuan, dalam bidang 

kerajinan bambu. 

Karakteristik pekeIja kerajinan bambu : 

1.	 Kreatif, dapat memadukan berbagai media/bahan, dengan desain produk yang 

tidak terbatas. 

2.	 Dinamis, desain dan produk yang dillasilkan tergantung pada selera masyarakat, 

kOlldisi pasar, peradaban dan tekllologi. 

3.	 Kclcluasaan dan kekayaan jiwa dalam mcrancang dan mcmbuat produk 

kerajinan bambu. 

4.	 Orientasi yang beragam, ada yang berorientasi tradisional dan ada yang modem. 

2.6.3	 Pengunjung 

Pengunjung ini dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu masyarakat 

aktif dan pasif, masyarakat aktif adalah yang dekat dengan kerajinan bambu, 

misalnya saja kritikus seni, wartawan, dan pemerhati/peminat kerajinan. Sedangkan 

masyarakat pasif, yaitu yang menggunakan fasilitas ini sebagai wadah keingintahuan 
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mereka, untuk membeli produk kerajinan dan wadah rekreasi. 

Karakteristik masyarakat, baik sebagai pengunjung fasilitas 1D1 maupun 

sebagai pemerhati seni kerajinan bambu. 

1.	 Mempunyai rasa ingin tabu yang besar, hal ini dapat dijelaskan dari prosentase 

jmnlah penduduk yang berpendidikan. 

2.	 Terbuka, terhadap hal-hal yang barn, meskipun tetap mempertahankan tradisi. 

3.	 Dinamis, karena selera masyarakat terhadap kerajinan bambu selalu berubah. 

2.6.4 Pengusaha 

Mereka yang bergerak dalam bisnis indusni kerajinan. Pengusalla ini dapat 

diartikan baik sebagai perorangan, yaitu pengrajjn yang sekaligus pengusahanya, 

maupun perseorangan atau kelompok pengelola sebuah usaha produk kerajinan. 

Karakteristik dunia usaha dan industri kerajinan bambu : 

1.	 Dinamis, karena menawarkan produk yang selalu berubah dan berkembang 

sesuai kondisi pasar yang mutakhir. 

2.	 Kuat, produk kerajinan bambu merupakan produk kerajinan yang dapat bertahan 

dan mandiri, dari segi ekonomi dan pangsa pasar dunia. 

3.	 Mengalir, produk kerajinan bambu ini merupakan komoditas yang harns selalu 

mengalir mengikuti selera pasar. 
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BAB III
 

PENAMPILAN PUSAT KERAJINAN BAMBU
 

3.1 Karakteristik Wadah Kegiatan Pusat Kerajinan Bambu 

Jenis Kegiatan, sifat kegiatan dan karakteristik kegiatan yang membutubkan 

pewadahan kegiatan, mempunyai nuansa yang beragam pula. Dati karakteristik 

kegiatan-kegiatan yang ada didapat citra dati masing-masing kegiatan yang 

kemudian ditransformasikan dalam bentuk nuansa pada wujud fisik dati kegiatan 

yang ada. 

Nuansa kegiatan ini diperlukan untuk membentuk suasana dari setiap 

kegiatan utama yang ada pada fasilitas Pusat Kerajinan Bambu ini. 

Karakteristik dari masing-masing kegiatan ini dapat disimpulkan dengan tabel 
berikut ini : 

Tabe13.1
 
Kegiatan dan karakteristik kegiatan
 

Sumber : Pemikiran Penulis
 

A 

B 

C 

D 

E 

I PAMERAN PROMOSI 

I PEMASARAN 

I WORKSHOP 

I INFORMASI 

I REKREASI 

::~T:Jtlti$rlKKEG~'ltAN,'E":··'··.······· 
I Menarik minat 

Kejutan/surprise 
Mengundang 

I Menarikminat 
Dinamis 

I Edukasi 
Interaktif 

I Kreatif 
Interaktif 
Akrab 
Dinamis 

I Bebas, lepas 
Ruang, menyenangkan, dan refreshing 

3.2 Ekspresi dan Citra Ruang 

Arsitektur menjadi pembawa ekspresi dan citra, makna yang dapat 

dikomunikasikan. Hubwlgan antara fungsi/maksud, struktur, dan bentuk dalam 

arsitektur secara tradisional sangat kuat. Tetapi hubungan tersebut tidak dapat 
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memberikan dan menunjukan ekspresi pada bangunan (Eisenman, 1991). Bangunan 

agar dapat menjadi wadah komunikasi harns mempunyai ekspresi dan citra. 

Ekspresi merupakan tanggapan atas karakteristik kegiatan. Sedangkan citra 

menurut Mangunwijaya, merupakan gambaran, suatu kesan penghayatan yang 

ditangkap seseorang (Mangunwijaya, 1988). Jules dalam Pengantar Arsitektur 

mengemukakan bahwa citra merupakan cara komunikasi antara perancang dan 

pengguna bangunan, dengan pertimbangan bahwa citra mengungkapkan pesan 

pikiran khusus maupun filosofis yang disampaikan perancang, pengguna maupun 

pemilik bangunan. 

Ekspresi dan citra ruang akan mempengaruhi perilaku, sikap dilll suasana 

pada ruang tersebut. Misal saja untuk mengekspresikan kegiatan promosi perlu 

! 
menampilkan citra ruang yang mengundang, menimbulkan ketertarikan dan 

menampilkan kejutan-kejutan. 

3.3	 Faktor Pembentuk Kenyamanan Ruang Kegiatan Pada Pusat Kerajinan 

Bambu 

a. Kenyamanan visual 

Salah satu hal yang penting dalam menikmati suatu karya seni, khususnya 

karya seni yang dapat dilihat dan diamati dengan baik adalah aspek visual. Ada suatu 

karya seni yang hanya bisa dilihat dengan baik pada jarak tertentu. jadi aspek visual 

ini mempengaruhi kenyamanan dalam me1ihat sebuah karya seni, sehingga nantinya 

berpengaruh juga terhadap besaran ruang dan persyaratan ruang pada bangunan 

Pusat kerajinan Bambu. Faktor-faktor yang mempengarnhi kenyamanan visual 

adalall: 

I. Kenyamanan pandang horizontal. 

Batas standar 30 derajat kekiri dan kekanall 

Batas visual 62 derajat kekiri dan kekanan 

Simetris karena kemampuan mata kiri dan kanan diasumsikan sama 
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Gambar 3.1 : Jarak pengamatan nOlmal secara horizontal 
Swnber: Panero, 1979. 

2.	 Kenyamanan pandang vertikal 

Batas standar 30 derajat keatas dan 40 derajat kebawall 
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Gambar 3.2 : Jarak pengamatan nOlmal secara vertikal 
SWllber : Panero, 1979 

3. Kenyamanan pandang pengamatan 

Horizontal, standar 45 derajat kekiri dan kekanan 

Vertikal, 30 derajat keatas dan kebawah 
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Gambar 3.3 : Gerakan kepala secara vet1ikal dan horizontal 
Sumber: Panero, 1979 

4. Jarak: dati mala ke obyek 

Melalui proses akomodasi, mekanisme mata manusia akan secara otomatis 

memfokuskan mata pada obyek hal ini berlaku selama masih ada persyaratan jarak 

pandang. Berikut ini peIYaratan jarak pandang antara mata dan obyek. 
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Gatllbar 3.4 : Persyaratan jarak pandang antara mata dan obyek 
Sumber: Panero,1979 

b. Kenyamanan pencahayaan 

Cahaya adalah suatu wallana pembentuk bentuk di dalam mango Kuantitas, 

k.-ualitas dan warna callaya mempengaruhi persepsi-persepsi terhadap massa dan 

volwlle ruatlg tersebut, (Clark and Pause, 1986). 
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Dntuk dapat melihat sebuah obyek diperlukan cahaya yang menyinari obyek 

tersebut dan sinar dari obyek tersebut dipantulkan sehingga dapat ditangkap mata. 

Intensitas cahaya ini akan mempengaruhi interpretasi terhadap sebuah obyek. Ada 

dua macam sistem pencahayaan : 

I. Pencalmyaan alami 

Pencahayaan ini berasal dari matahari, mempunyai kelebihan pada siang hari, 

selain cahayanya merata juga hemat secara ekonomis, (Coleman, 1950). Sedangkan 

kekuranganya, intensitas cahaya yang datang berlainan pada berbagai waktu 

sehingga menimbuIkan radiasi dan dapat merusak subyek-subyek tertentu. 

Keterbatasan yang lain yaitu kurangnya vmiasi penYlllm"ml ymlg didapatkml dml 

keterbatasan kemmnpuan dalmn menyinari obyek tertentu. 

Gmnbar 3.5 : Pemanfaatan cahaya alami dengan menggunakan skylight 
pada Saltama Museum ofModem Art, Kisho Kurokawa 
Sumber : New museum, 1991 

2. Pencahayaml buatml 

Cahaya buatan adalah cahaya elektrik atau cahaya yang berasal dari listrik. 

Keuntungan penggunaan cahaya ini adalah mudah diterapkan, mudah disesuaikan 

dengan keadaan yang ada dan efek yang tidak bervariasi, sehingga dapat 

memberikan hasil yang di inginkan pada obyek yang di sinari, (De Chiara, 1983). 
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3.	 Tingkat iluminasi pencahayaan berdasarkan jenis ruang dan suasana ruang yang 

dikehendaki. 

Penerapan tingkat cahaya yang diberikan pada sebuah ruang ini berdasarkan 

pada tipe aktifitas yang ada pada ruang tertentu. Kegiatan yang membutuhkan tingkat 

ketelitian yang tinggi membutuhkan intensitas pencahayaan yang tinggi pula. 

Tabel: 3.3
 
Rekomendasi illuminasi yang digunakan pada tipe aktifitas dan jenis ruang
 

Sumber : Concept In Architectural Lighting, 1983
 

Ruang publik dengan 
sekeliling gela 
Orientasi sederhana untuk 
ktmjungan temporer 

A 

B 

c 

20-30-50 
(2-3-5) 
50-75-100 
(5-7,5-10) 

100-150-200 
(10-15-20) 

Ruangan 
peketjaan 
performasi 
kadang saia 

ketja dimana 
visual dengan 
hanya kadang-

Koridor (di malam hari) 
Ruang tunggu 
Diskotik, Dining hnlls, 
Ressidence untuk santai 
danhiburan 
Koridor, Lobby, Area 
Resepsionis, Gereja 

D 

F 

G 

H 

200-300-500 
(20-30-50) 

1000-1500-2000 
(l00-150-200) 

2000-3000-5000 
(200-300-500) 

5000-7500-1000 
(500-750-100) 

10000-15000-20000 
(I 000-1500-200) 

Perfomansi ketja £isual 
dalam kontras sedang / 
ukuran kecil 

Performansi ketja visual 
dalam kontras 
rendah/ukuran sangat kecil 
Performansi kerja visual 
dalam kontras rendah / 
ukuran sangat kecil dalam 
"angka waktu Danian 
Performansi kegiatan yang 
amat panjang dengan ketja 
visual yang membutuhkan 
ketelitian 
Performansi kegiatan 
dengan tugas visual yang 
sangat spesial, yang 
membutuhkan kontras yang 
rendah dengan ukuran kecil 
secara ekstrim 

Bank (area teller) 
Gereja (altar gereja) 
Ruang Kelas (laboratorium) 
Kantor 
Ruang gambar, Studio, 
Ruang mengajar (untuk 
demonstrasi) 
Rumah sakil (meja otopsi) 

Rumah silkit (mllne 
operasi) 

Induslrial (pemeriksaan 
balUUl tekstit) 

4.	 Hubungan pencahayaan dengan pembentukan suasana 

Pola gelap terang dalam sebuah ruangan dapat memberikan kesan impresif 

secara subyektif Tabel 3.7 berikut ini akan menampilkan kondisi pencahayaan yang 

mempengaruhi kesan impresif secara subyektif 
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Tabel : 3.4
 
Hubungan kondisi pencahayaan dan impresifvisual secara subyektif
 

Sumber : Concept In Architectural Lighting, 1983
 

Terang, kuat I Keleluasaan 

Illuminasi rendah dengan tingkat I Privat dan Intim 

pemakaian kadang-kadang 

Sumber cahaya dengan temperatur warna I Relaksasi, Santai dan Menyenangkan 

sedang 

Sumber cahaya dengan temperatur warna \ Kejelasan (area publik) 

panas 

Pencahayaan dengan penekanan pada batas Kejelasan (area publik), Keleluasaan, 

pinggir (seperti accent light) Re1aksasi, Privat, Intim, Santai, dan 

Menyenangkan 

Terang, pencahayaan seragam pada Keje1asan (area publik), Keleluasaan 

permukaan ketja horizontal 

c. Kenyamanan penghawaan 

Penghawaan buatan digunakan pada ruang-ruang yang peka terhadap suhu, 

kelembaban udara, dan ruang-ruang dengan jenis kegiatan yang mempunyai 

intensitas tinggi. 

3.4 Sistem Sirkulasi antar Ruang didalam Bangunan 

Ada beberapa tipe sirkulasi di dalmn ruangan dan antar ruang-ruang yang dapat 

diterapkan pada fasilitas pameran dan promosi, (Coleman, 1950). 

a. Sirkulasi melalui dan di dalam sebuah ruangan 

Biasanya direncanakan sebagai sebuah putaran (loop), tetapi ada juga yang 

menggunakan sistem transit langsung. Pemisahan aliran pengunjuang masuk dan 

keluar harns dilakukml secara tegas WItuk menghindarkml kekacauan pergerakan 

pengunjung. Peninggian dan penurunan lantai akan sangat membantu menuntun anlS 

'UUT ftlUilWl 'MIf" 1)1 DUIUII SimM'l! 7IR1M~1 MUll n~ 
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sirkulasi ini. Berikut ini akan ditunjukan beberapa altematif pola sirkulasi di dalam 

ruangan pameran : 

lOOP LOOP TRANSIT IANGSUNG 

".·.. f···" .. -	 .- - .. 1.' ~,[·n-···.l·~.·-.Ef:.' I .' Il:.·,...f.. ~-"·'r· ~.. '..ilT!=1c::!' ~.~.·+u:iD
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.'
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Gambar 3.6 : Pola sirkulasi pada ruang pamer 
Sumber: De Chiara, 1983 

b.	 Sil"kulasi melalui dan melewati I"angkaian ruang-ruang 

Pencapaian uti memanfaatkan pergerakan me1alui beberapa ruangan secara 

berurutan dan berkesinambungan, berupa sirkulasi melalui koridor ke ruang-ruang. 

Rangkaian ini menghendaki sirkulasi dengan urutan yang jelas, biasanya ada 

dua pintu yang berhubungan antara ruang yang satu dengan ruang yang lain secara 

berurutan. 

Gambar 3.7 : Sirkulasi dari koridor ruang-ruang 
Sumbcr : Dc Chiara, 1983 

Sirkulasi iIti memberikan keuntwlgan dari kemudahan pencapaian, 

pengaturan arus sirkulasi dan kemudahan mengidentifikasikan alur sirkulasi secara 

jelas. 
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c.	 Sistem sirkulasi pada bangunan 

Sirkulasi pada bangunan ini merupakan wadah rangkaian pergerakan 

pengunjlmg pada fasilitas ini. Sirkulasi ini dimulai pada pintu masuk lokasi pusat 

kerajinan ini, se1anjutnya pengunjung dapat mengikuti alur sirkulasi dimulai dari 

ruang luar, kemudian dapat menuju ruang-ruang di dalam bangunan, melakukan 

aktifitas pada ruang, sampai pada pergerakan ke luar bangunan. Dari gambaran di 

atas maka alur sirkulasi pada fasilitas ini harns menampilkan alur yang jelas., dimana 

kejelasan alur dapat diperoleh mela1ui alur sirkulasi. 

Sistem sirkulasi pada bangunan dapat di tentukan dengan sistem-sistem berikut ini : 

•	 Sistem sirkulasi horizontal 

Sistem sirkulasi ini menghubungkan ruang-ruang dan menampung 

pergerakan pengunjung secara horizontal. 

•	 Sistem sirkulasi vertikal 

Sistem sirkulasi ini menghubungkan ruang-ruang dan menampung 

pergerakan pengguna bangunan vertikal 

•	 Sistem sirkulasi gabunganltiga dimensional 

Kontinuitas pergerakan dan kegiatan membutuhkan sistem sirkulasi gabungan 

horizontal dan vertikal. AIur sirkulasi secara tiga dimensional ini 

memungkinkan pergerakan yang dinamis dan aksesbilitas ke ruang-ma.l.lg 

kegiatan yang bagus. 

I 
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Gambar 3.8: Sistem sirkulasi pada bangunan 
Sumber : Analisa Penulis 

'~dur NlllWHIMN I." "DUIUI RIMII ldlrU@1 M~~~ JlI'Mi 
••••• in •••• h •••••••••• i •••••••• N •• •••••••••• ii.i ••• W••• U~H.ft •• ~.NWH33 

~i 



3.5 Tinjaoan Elemen Alam sebagai Penentu Perancangan Bangunan yang 

Adaptif dan Rekreatif 

3.5.1 Pengertian 

Alam Segala sesuatu yang berada disekitar 1Ota/sekeliling 1Ota, 

(Poelwadanninta, 1976). 

Rekreatif Semua kegiatan yang dilaku4kan selama waktu senggang, baik secara 

individu maupun kelompok, sifatnya bebas dan menyenangkan 

sehingga orang cendrung untuk melaksanakanya, (Henry Pratt, 1994). 

Adaptif Dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, (Poerwadarrninta, 

1976). 

3.5.2 Hakekat Alam 

Pada dasarnya alarn lingkungan adalah segala sesuatu yang ada dimuka bumi, 

yang bukan dibuat oleh manusia, baik yang ada dipermukaan, di dalam tanah, di 

dalam air maupun di udara. 

Secara garis besar alam lingkungan di bagi melljadi dua elemell, yaitu : 

1.	 Elemen alami 

Meliputi : Bentuk tanah, Vegetasiltata hijau, Air 

2.	 Elemen buatan 

Meliputi : Bangunan, Perkerasan, Struktrur tapak 

3.5.3 Peranan Elemen-elemen Alam 

Elemen-elemen alarn mempunyai peranan penting dalam menciptakan suasana 

alami dan kenyamanan terhadap ruang yang dirancang. Dalam pemanfaatannya harns 

diperhitungkan dampaknya sehingga tidak merusak kelestarian alam, elemen-elemen 

alam tersebut antara lain : Sinar matahari, kondisi udara, kontur, batuan, vegetasi dan 

air. 

Vegetasi menunjukan tuntutan suasana segar dan tenang dan dapat 

dikembangkan untuk melindungi dan mengamankan tanah serta pertimbangan 

estetika. 
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3.6 Pertimbangan Alam Sebagai Faktor Penentu Perancangan 

3.6.1 Usaha Pelestarian Alam 

Tema dalam bangunan adalah bangaimana memasukan suasana alami dan 

rekreatif ke dalam bangunan. Sehingga keberadaan bangunan harns memperhatikan 

aspek pelestarian alam dan menjaga lingkungan. Bentuk dan penataan fasilitas 

bangunan harns mencegah terjadinya penurunan kualitas lingkungan dan pencemaran 

arsitektural, (Edward Inskep, 1991). 

Bentuk pencemaran arsitektural misalnya letak dan wujud fisik bangunan 

yang tidak harmonis/adaptif dengan lingkungan sekitarnya, tata letak lansekap yang 

tidak menyatu dengan lingkunganya. 

Beberapa aspek dan elemen dasar dalam menciptakan lingkungan binaan agar 

tetap mendukung pelestarian alam yaitu : 

•	 Pola-pola desain yang diterapkan harns menyatu dan dapat berintegrasi 

dengan alam sekitarnya terutama dengan desa kerajinan bambu. 

•	 Penggunaan material harns menyesuaikan dengan elemen-elemen alam agar 

dapat menciptakan keharmonisan dengan lingkungan. 

•	 Sistem utilitas yang digunakan tidak boleh menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. 

•	 Pola pencapaian dengan memanfaatkan elemen-elemen alam untuk 

menciptakan keharmonisan dengan lingkungan. 

3.6.2 Potensi Alam 

Potensi alam terdiri dari potensi visual dan potensi alam yang dikembangkan 

untuk menciptakan aktivitas rekreatif Potensi visual berupa paduan variatif antara 

keadaan kontur, vegetasi dan fenomena alamo 

Spesifikasikontur sebagai obyek untuk mengurangi kejenuhan dari kelelahan 

pandang dan bersifat rekreatif didapat misalnya dengan menciptakan suasana alami 

sesuai lingkungan setempat yaitu dengan membuat taman-taman/patio. 

3.6.3 Adaptif dengan Alam 

Adaptif merupakan usaha untuk menyesuaikan diri dengan alam, berorientasi 

dan memanfaatkan potensi alam yang ada, adaptasi berarti selaras, seimbang dan 

•............ ~~~!~!~.~~¥¥.~NM!!,!~~.,!~~i.~I~!M~!l:~ 35
 



lestari. 

Adaptasi dapat diciptakan dengan memasukkan elemen-elemen alarn kedalam 

ruang atau tampilan bangunan untuk menciptakan keselarasan dan keseimbangan 

dengan alamo 

3.7 Bangunan yang Rekreatif dan Adaptif Terhadap Elemen-elemen Alam 

Menurut Batler, rekreasi adalah semua kegiatan yang dilakukan secara sadar 

yang merupakan kegiatan diluar kegiatan rutin, yang biasanya dilakukan pada waktu 

luang, yang merupakan penyaluran fisik, mental maupun kreatifitas, kegiatan ini 

semata-mata karena keinginan sendiri. 

a.	 Karakter rekreatif 

Karakter~karakter rekreatif yang dapat dilmgkapkan pada bentuk bangunan 

adalah 

•	 Dinamis 

Rekreasi merupakan suatu aktifitas yang selalu berubah setiap waktu sesuai 

kondisi. 

•	 Bebas 

Rekreasi dilakukan dengan bebas dari segala bentuk ikatan dan paksaan. 

•	 Kegembiraan dan keceriaan 

Terdapat unsur permainan atau kesenagnan yang menimbulkan kreatifitas. 

•	 Non-formal
 

Dilakukan pada waktu senggang.
 

b.	 Penelusuran bentuk rekreatif dan adaptif 

Bentuk akan menjadi tanda, isi yang menjadi ditandai, masih dalam bentuk 

yang sama, berbeda wama akan menyampaikan makna yang berbeda pula, demikian 

pilla ruang yang sama berbeda tekstur akan mengakibatkan perbedaan makna dan 

suasana, (Jenks, Charles. 1970). 

Ungkapan fisik merupakan transformasi dari konsep dalarn berbagai konsep 

dalarn berbagai elemen desain yang meliputi ; bentuk, ruang, terang, gelap, tekstur, 

garis dan cahaya, (Hapler and Paul Walch). 

Penampakan fisik visual (bentuk) dari massa ditentukan oleh aspek wujud, 
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komposisi dari unsur-unsur pembentuk, orientasi massa, multi addition, heterogenous 

fonn. Penyusunan komposisi untuk mengolah bentuk mencenninkan fungsi dan 

kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan bangunan Pusat kerajinan bambu dan untuk 

mencapai keindahan arsitektur dilakukan dengan berbagai cara, seperti terlihat pada 

gambar 3.9 di bawah ini : 
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Gambar 3.9 : Adaptasi bentuk menurut Rob Krier 
Swnber : Architecture Composition, Rizzoli, New York 

3.8 Bentuk Rumah Tradisional 

Bentuk rumah tradisiollal yang dipakai sebagai acuan adalah bentuk rumah 

tradisiollal Jawa. Bentuk rwnah tradisional Jawa banyak ditentukan dari bentuk 

atapnya, (Koentjoroningrat, 1995), macam bentuk rumah tradisional jawa dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 3.10 : Panggape pokok 
Swnber : Dakung, 1982 
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Gambar 3.11 : Kamplmg pokok 
SlllIlber : Dalumg, 1982 
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Gambar 3.12 : Limasan
 
Sumber : Dakung, 1982
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Gambar 3.14: Tajug 
SlllIlber : Da}nmg, 1982 
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3.9 Kesimpulan 

Berdasarkan tinjauan terhadap nuansa dan penampilan pada pusat kerajinan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

l.	 Unsur-unsur yang harns di perhatikan sebagai implementasi pembentuk 

nuansa pada wadah kegiatan pusat kerajinan yaitu : wujud, struktur, skala, 

warna, material dan tekstur. 

2.	 Faktor-faktor penunjang pembentukan nuansa yang harns diperhatikan antara 

lain : kenyamanan visual, kenyamanan pencahayaan dan kenyamanan 

penghawaan. 

3.	 Pembentukan suasana di dalanl dan antar lUang tidak terlepas daIi bentuk dan 

pola sirkulasi. 

4.	 Elemen-elemen alam terdiri dari elemen tidak dapat ditata (sinar matahari, 

kondisi udara) dan elemen dapat ditata (kontur, air, vegetasi) dapat 

dimanfaatkan untuk menjaga kualitas lingkungan. 

5.	 Elemen-elemen dasar yang harns di pertimbangkan dalam menciptakan 

lingkwlgaIl biuaaIl dan bentuk citra baIlgIDlaIl yaitu : bentuk, garis, warna, 

tekstur, skala dan ruang. 

6.	 Elemen-elemen alam dalam membentuk guna dan citra bangunan dapat 

diolah untuk menghindari kejenullan dan kebosanan sekaligus menciptakan 

suasana rekreatif 

7.	 Ungkapan rekreatif yaitu semua kegiatan yang dilakukan secara sadar yang 

merupakan kegiatan diluar kegiatan rutin, yang biasa dilakukan pacta waktu 

luang, yang mempkan penyaluran fisik, mental maUptill kreatifitas, kegiatan 

ini semata-mata karena keinginan sendiri. 

8.	 Bentuk arsitektur Jawa tercermin pada bangunan rumah tinggal jawa. Bentuk 

rumah tradisional Jawa banyak ditentukan oleh bentuk atapnya, yang antara 

lain adalall: Penggape, Kampwlg, LimasaIl, Joglo dan Tajug. 

Jr~Mr ftlUHIIW I~'U DIDUfUN A'INI111Ir~~DH Mt~rl StIB~ 
iiiinM'~ •• ii ••• ii ••• iM'i.MiQD"iM •• ' •••••••••• n•••••••••••••••••••• 39 



BABIV
 

ANALISIS DAN STRATEGI PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

PUSAT KERAJINAN BAMBU
 

4.1 Pemilihan Lokasi dan Tapak 

Lokasi Pusat Kerajinan Bambu terletak didusun Sendari desa Tirtoadi Mlati 

Sleman. Sedangkan Site planya adalah sebagai berikut : 

DESA sUMBERAOI 

' ..';., 

DUSUN KAWEDEN 

DESA TlOGOADI 

earah sternan 

Gambar 4.1 : Peta Lokasi Terpilih 
Sumber : Data dan Analisa 
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Lokasi/Site yang terletak diduSWl Sendari tersebut dipilih dengan alasan : 

1.	 Berada pada lokasi yang cukup strategis karena terletak pada persilangan jalur 

penghubWlg kota Sleman, kota Yogyakarta, kota Purworejo, kota Magelang, 

daerah wisata candi Borobudur serta taman rekreasi Kaliurang. 

2.	 Aksesibilitas tapak tinggi, karena berada pada jalur sekWlder Kabupaten, yaitu 

jalan Cebongan. 

3.	 Nilai lahan tapak cukup tinggi karena perkembangan usaha seni kerajinan bambu 

berpotensi berkembang menjadi desa wisata kerajinan yang berbasis pada seni 

kerajillall balllbu. 

4.	 Kebijakan rencana dari Pelllerintah daerah Kabupaten Sleman yang memberikan 

arahan bagi pefWltukan lahan tapak berdasarkan potensi yang dimiJiki dusun 

Sendari dan pengembangan sumber daya lokal. 

5.	 Memiliki batasan site (edge) alami yang tegas (SWlgai nglarang, saluran irigasi 

danjalan cebongan) 

6.	 Adanya saluran irigasi dilllmlfaatkan sebagai sarmla pellgawetall bahml (bak 

perendaman 

7.	 Bukan lokasi Konservasi dan merupakan lahan kosong kas desa yang kurang 

produktif 

4.2 Tata Ruang Luar 

Rumlg luar adalall lUmlg yang terjadi dellgml membatasi almn hmlya pada I 
I
I!bidang alam dan dindingnya, sedang atapnya dikatakan tidak terbatas. Pada Pusat 
"I 

Kerajinan Bambu, ruang luamya berfungsi sebagai : 

Sarana penunjang kegiatan bersifat rekreatif , yaitu merupakan tempat 

relaksasi atau pergantian suasana setelah lllelakukan berbagai kegiatan 

didalmn ruang. 

-	 PenghubWlg atau pemisah ruang bangMan. 

-	 Pemberi arah pergerakan/sirkulasi lllanusia dan kendaraan. 

Untuk lllenciptakan suasana almni didalam rancangan Pusat Kerajinan Bambu 

perlu melllperhatikan beberapa elemen almniah yang diantaranya adalah sebagai 

berikut: 
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1.	 Vegetasi 

Tanaman selain memiliki nilai estetis juga memiliki fungsi yang dapat 

menambah kualitas lingkungan. fungsi-fungsi tersebut antara lain sebagai kontrol 

pandangan (pengarah), peneduh, pencegah erosi dan penyedia bahan baku kerajinan 

bambu. 

----.... ~ 

Vegetasl sebagoi 
pengarah sirkulasi 

-----..... >--~£§7'..' ----OJ 

( \. 

---.~\-,,-~J IBangunan 
J ~ 

-----+- ~ f---"\ 
.L.,_ ~ J' , 

Buffe~	 f-'-_ -/ ~ 
Vegetasi yg lebih t1nggi dart banguT1aT1 
I\knjadi pelindung da-ri sinar lTIataharl dan anglo 

Tanaman sebagai peneduh 

Gambar 4.2 : Pemanfaatan Vegetasi dalam Perancangan
 
Smnber : Analisa Penulis
 

Lingkwlgan dUSWI sendari menuliki beberapa jenis vegetasi khas yang 

potensial untuk mendukwIg suasana alami dalam perancangan bangwIan antara lain : 

•	 Pohon kelapa, tehtehan dan bambu jepang sebagai tanaman pengarah. 

Poholl kelapa diLanam disepanjang jalan cebongan dan sebagai pengarah 

sirkulasi ktmdaran. Tehtehan rlitan8m pada simpul-simpul sirkulasi, 

sedangk::an bambu jepang ditanam sepanjang sirkulasi yang 

menghubungkan antar unit kegiatan 

•	 Sawo kecik, kepel sebagai peneduh 

Sawo kecik sebagai peneduh ditanam di halaman tiap unit kegiatan, 

sedangkan pohonkepel ditanam sebagi peneduh pada ruang rekreasi dan 

pengolahan ballan. 

•	 Bambu Petung sebagai pembentuk ruang wisata alam berfungsi juga 

sebagai perindang, penyedia bahan mentab, penahan erosi air terutama 

Wltuk bantarall SWIgai nglarang 

2.	 Topografi 

Yaitu permukaan laban alami	 yang terbentuk karena proses geologi dan 
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haneuran alami lainnya. Dalam peraneangan tata ruang luar, topografi merupakan 

potensi yang eukup kuat dengan karakter dan em-em yang dapat menentukan arah 

peraneangan. 

Kondisi topografi site terpilih sebagian berkontur yaitu pada sisi site yang 

berbatasan langsung dengan Silllgai nglarang, pada sisi site ini juga memiliki view 

eukup menarik dan alami yaitu view kearah sungai nlarang sehingga sangat 

potensial untuk dikembangkan sebagai area rekreasi dan relaksasi. 

3. Tanah/batu-batuan 

Tanall memiliki potensi penting, antara lain sebagi media untuk kehidupan 

twnbuh-tmnbuhan maupun media pendukung dalam peraneangan. Sedang batu­

batuan dapat memberi kesan hubungan yang harmonis antara manusia dan alanmya. 

Penyertaan keduanya sangat mendukung dalam upaya meneiptakan karakter alami 

dalam peraneangan Pusat kerajinan bambu dengan penataan vegetasi dan 

penggunaan batuan sebagai hard material peraneangan. 

4. Air 

Keberadaan air yang terdapat pada tapak sangat mendukmlg peraneangan baik 

secara fungsional yaitu untuk bak perendaman bambu (proses pengawetan) maupun 

sebagai keseimbangan materi kerns (hard material), yang dapat memberi kesan 

kesejukan, keindahan dan kenyamanan, seperti untuk kolam hia". 

\ 4.3 Tata Massa 
i 

Tata massa bangunan dalam Pusat kerajinan bambu tidak terlepas dari tmltutan 

beberapa kegiatan yang ditampung dalam bangunan tersebut. Tuntutan akan 

keleluasaan dan kemudahan gerak pellgwljung serta fungsi rekreatif merupakan dua 

unsur yang menentukan pola tata massa yang akan diterapkan. 

Berdasarkan pada tuntutan tersebut, maka penataan massa yang dinamis dan 

terbuka diusallakan adanya arall orientasi, hirarki ruang berdasarkan tingkat 

peneapaian, privacy maupun ketenangan dan adanya elemen pemersatu yang digubah 

secara asimetris, menyatu dan seimbang. 

Berkaitan dengan penampilan fisik bangunan, gubahan-gubahan massa hams 

memasukkan aspek vegetasi dalam pengintegrasian bangunan dengan alam sebagai 

pemecaIl811 pennasalall811 perane81lgan. 
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Gubahan massa berpola cluster (mengelompok) dan sistem penghubung linier 

mengikuti kelompok massa. 

I II	 Bangunan 

f----+I-... Space pengtkat 

Gambar 4.3 : Penataan massa dengan pola Cluster
 
Sumber : Analisa Penulis
 

4.3.1	 Faktor Pengaruh 

Faktor yang mempengaruhi tata massa adalah: 

1.	 Program ruang, meliputi :
 

Organisasi ruang, mempengaruhi bentuk dan peletakan masa
 

Tata sirkulasi, mempellgaruhi sistem pellghubwlg masa dan lillgkwlgan
 

Bentuk ruang, mempengaruhi bentuk bangunan/masa
 

Sistem pengkoordinasian ruang, mempengaruhi penataan atau orientasi masa
 

terhadap pengaruh iklim baik penghawaan maupun pencahayaan.
 

2.	 Lingkungan Sekitar
 

Alamiall, tennasuk didalatIDIya kOlldisi tapak datI iklim yatlg mempellgaruhi
 

pe1etakatl datI orielltasi masa
 

Buatan, termasuk didalamnya jalan, trotoar, bangunan taman dsb. Hal ini
 

mempengaruhi tata masa dari segi pencapaian dari luar dan tuntutan privacy
 

dan ketenangan.
 

......."._-..,
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4.3.2 Arab Pencapaian Terbadap Site 

Gambar 4.4 : Arab pencapaian Main entrance dan side entrance 
Sumber: Analisa Penulis 

Pencapaian ke site dipilih dari arah Godean (Godean - Sendari - Magelang), 

dengan alasan sebagai berikut : 

1.	 Kenyamanan pencapaian terhadap site terpilih (jalur masuk sebelah kirijalan) 

2.	 Potensi kerajinan bambu lain akan terlewatkan bila pencapaian dari arah Sleman 

(Sleman - Sendari - Magelang) 

4.4 Penerapan sirkulasi Ruang Luar 

/' ~-----------.. '-.Main Entrance•••.........•••.....•...•••.~ / Unit-unit \.
 
~••....................•••... I	 \
 

\.	 Kegiatan'/ 
to ,.-------~ 

E / ...--....... ,


.5 f~::>.... (~\
_ \. a.. /	 Keterangan::::J~' Ico	 

....... Jalur Pejalan Kaki
~":T(:~~) 
-_/ -+ Jalur Kendaraan 

~i~.~.~!~~~~.~	 . 

Gambar 4.5 Sirkulasi Ruang Luar 
Swnber : Analisa Penulis 
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Gambar diatas menunjukkan penataan sirkulasi terhadap entrence dati akses 

jalur utama. Sirkulasi kendaraan (ke ruang Parkir) dengan pejalan kaki (ke unit-unit 

kegiatan) diatur dan dipisahkan agar tidak teIjadi crossing. 

4.4.1 Area parkir 

Sistem parkir pada tapak dibedakan menjadi 2 bagian menurut fungsi yang 

disandangnya yaitu area parkir pengunjung dan area parkir pengelola, hal ini 

dimaksud agar: 

1.	 Menghindari terjadinya crossing antar jalur gerak pejalan kaki dengan 

kendaraan. 

2.	 Pemisahan antara area parkir dengan bangunan. 

3.	 Pola sirkulasi yang terbentuk akan memiliki arah dan pengunaan yang jelas. 

4.	 Sirkulasi yang ada di dalam komplek dapat memprioritaskan pejalan kaki. 

5.	 Adanya sirkulasi dengan bentuk pola peralihan, yakni pemberian area 

tersendiri bagi kendaraan dan penumpang akan mengikuti pejalan kaki 

Area Parkir Ill. Area Parkir 

Pede'slriill 

Bangunan 

Area parkir terpisah dng Bangunan 
~~
 

Area Parkiryang manusiawi dan rekreatif 

Gambar 4.6 : Altematifpenataan parkir 
Sumber : Allalisa Penulis 

Untuk analisa besaran ruang parkir pada tapak, akan ditentukan berdasarkan 

asumsi jumlah kendaraan yang datang pada waktu-waktu puncak dan perhitungannya 

secara rinci adalah sebagai berikut: 

I. Untuk parkir pengelola adalah :
 

Jika asumsi jumlah pengelola : 42 orang, maka
 

10% naik mobil: 4 x 22,5 M2 = 100 m2 

90% naik motor: 37 x 2,25 M2 = 83 m2 

183 m2 

Maka besaran ruang parkir untuk pengelola didapat sebesar 183 m2 
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2. Untuk parkir pengunjung
 

Jika asumsi jumlah kendaraan pengunjung pada waktu puncak adalah :
 
24 bus : 4 x 33 m = 132 m2
 

15 mobil: 12 x 22,5 m2 
= 270 m2
 

50 motor : 50 x 2,25 = 112,5m2
 

514,5 m2
 

Maka besaran ruang parkir untuk pengunjung didapat sebesar 514,5 m2
 

4.4.2 Plaza 

Plaza yang ada di dalan bangllnan Pusat Kcrajinan Bmnbu ini berfullgsi 

sebagai tempat berkumpulnya pengunjung, dan tempat beristirahat yang bersifat 

publik area setelah beberapa saat melakukan peIjalanan pada jalur gerak yang ada. 

Selain itu plaza ini juga berfungsi sebagai ruang penerima sebelum pengunjung 

melanjutkan peIjalanan. 

Adapun kriteria plaza yang akan di gunakan didalmn bangunan Pusat 

Kerajinan Bmnbu tersebut sebaikuya mempertimbmlgkan hal-hal sebagai berikut : 

1.	 Tidak memaksakan pengunjung untuk memasuki ruang melainkan 

memberikan pilihan bagi pengunjung untuk menelltukan ruang yang dituju 

2.	 Kenymnanan, kejelasan pergerakan sirkulasi pengunjung, untuk 

mendukung kenymnmlml pergerakan pengunjung maka dibutuhkan 

besaran ruang yang cukup, asumsi ruang gerak orang antara 14 m 2/org ­

24 m2/org. kejelasan arah sirkulasi tercai dengan memberi pengarah 

terhadap jalur sirkulasi bak dengml perkerasan jalan muapun dengan 

elemen vegetasi serta membuat entrance bangunan yang jelas dan 

mencirikan kegiatan yang diwadahi 

3.	 Jalur pergerakan yang berfungsi untuk menggabungkan fungsi-fungsi 

rumlg atau massa bangwlml dibelltuk suasmla yang atraktif dan rekreatif 

sehingga menjadi collective memory bagi pengunjung. Jalur gerak utmlla 

menghadirkan point of interest dengan jarak maksimal 60 meter antara 

satu dengan yang lainnya. 
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~K~gia~
 

• • Unit Kegiatan 

~tKegia~ 

Gambar 4.7 : Plaza
 
Sumber: AnaIisa Penulis
 

4.4.3 Elemen Ruang Luar sebagai pembentuk Pola Sirkulasi 

Pembatas elemen ruang luar pada Pusat Kerajinan Bambu, yang membentuk 

suatu ruang luas dilakukan dengan mempertimbangkan aspek sebagai berikut : 

I.	 Dapat memberikan kejelasan aIur gerak bagi pengunjung Pusat Kerajinan 

Bambu 

2. Menciptakan suasana yang lapang, lega bebas, akrab, intim 

3. Kenyamanan aIur gerak yang berkesan tidak memaksakan 

4. Kedinamisan daIam melakukan pergerakan 

5.	 memasukkan unsur-unsur alam dalam membatasi unsur-unsur vertikaI 

(vegetasi). 

Gambar 4.8: Pembatas VertikaI
 
Sumber: AnaIisa Penulis
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4.5 Penerapan Sirkulasi Ruang Dalam 

4.5.1 Hall 

Hall adalah ruang penerima yang menampung pengunjung sebelum memulai 

pergerakan dan melihat berbagai atifitas didalam ruang. Adapun kriteria hall dengan 

mempertimbangkan sifat lapang, lega, bebas, dengan memberikan garis-garis besar 

sebgai petunjuk mengenai Pusat KeIjinan Bambu. Secara garis besar hall merupakan 

penyebaranjalur sirkulasi ke ruang-ruang. 

2 

I .3..... A 

U I 4 • I ._. 
Keterangan : 

A : Jalur gerak bereabang sehingga menjadi kabur karena lebar jalur yang 
sarna 

B : Adanya proses berhenti bergerak, penurunan anak tanga dan pennainan 
dinding, eenderung ke arah 2 

Garnbar 4.9 : Bentuk sirkulasi pada Hall
 
Sumber : Analisa Penulis
 

4.5.2 Sirkulasi Utama 

Adalah sirkulasi yang menghubungkan antara satu ruang ke ruang yang 

laillllya, yang herupa kOlidur, sdasar dan gang.. Ruang ini merupakan proses 

peruballan fungsi dan bentuk ruang yang dilaluinya. Pengunjung dalam memilih 

arah/tujuan dengan mudah dapat di bentl.lk nJang-ruang tersebut dengan pernhahan 

bentuk, warna, ketinggian. 

4.6 Sistem Peruangan 

4.6.1 Kegiatan Pelayanan Umum 

8.	 Kegiatan informasi dan promosi 

Sistem pelayanan kegiatannya dilakukan seeara :
 

Lisan : wawaneara, audio
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Tulisan : brosur, booklet, gambar/diagram,buku 

Pameran : produk kerajinan 

Peragaanldemonstrasi : proses produksi, penerapan produk 

Sifat kegiatan : Komunikatif, interaktif, rekreatif dan menarik 

b.	 Kegiatan penjualan 

Sistem pelayanan penjualan produk kerajinan bambu :
 

Penyajianldisplay, boleh dipegang, dipilih
 

Transaksi jual-beli, pemesanan
 

Sifat kegiatan : komunikatif, menarik 

4.6.2 Kegiatan Pelayanan Khusus 

a.	 Kegiatan koperasi
 

Bentuk kegiatan : transaksi jual-beli, simpan pinjam dan kontak dagang
 

Sifat kegiatan : kekeluargaan, disiplin, komunikatif
 

b.	 Kegiatan pembinaan
 

Bentuk kegiatan : ceramah/diskusi, praktek/latihan dan demonstrasi.
 

Sifat kegiatan : komunikatif, disiplin dan konsentrasi
 

c.	 Kegiatan pengembangan desain
 

Bentuk kegiatan : konsultasi, riset, dan perancangan
 

Sifat kegiatan : komunikatif, disiplin, akrab.
 

4.6.3 Kegiatan Pengelolaan 

Bentuk kegjatan : administrasi perkantoran, penerimaan tamu, rapat, pelayanan. 

Sifat kegiatan : formal, serius, disiplin, ramah, dan koordinatif 

4.7 Program Ruang 

4.7.1 Kebutuhan Ruang 

1. Unit informasi, mewadahi kegiatan :
 

Pengumpulan dan pengolahan data/informasi
 

Penyimpanan data
 

Penyajian data/infonnasi, pameran, peragaan dan lain-lain.
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2.	 Unit promosi, mewadahi kegiatan :
 

penerimaan barang
 

penynnpanan
 

persiapan pameran
 

pameran tetap dan tidak tetap
 

3.	 Unit pemasaranlpenjualan, mewadahi kegiatan:
 

Penerimaan barang
 

Persiapan
 

Penjualanltransaksi
 

4.	 Unit koperasi, mewadahi kegiatan:
 

Pembelianlpenjualan barang
 

Penyimpananlpengembalian uang
 

5.	 Unit Pembinaan, mewadahi kegiatan :
 

Penyuluhanlceramah
 

Latihanlpraktek kerja
 

6.	 Unit administrasi pengelola, mewadalli kegiatan :
 

Administrasi
 

Rapat
 

Penerimaan tamu
 

Sekretariat
 

7.	 Unit servis
 

Umum : parkir, cafetaria, lavatoty
 

Khusus : parkir, gudang, MEE, lavatory
 

4.7.2	 Pengelompokan Ruang dan Hubungan antar Unit Kegiatan 

3.	 Pengelompokan ruang dan faktor penentu besaran ruang 

I.	 Pengelompokan ruang berdasarkan tingkat pelayanan
 

- Umum: unit informasi, promosi dan pemasaran.
 

- Semi privat : unit koperasi, pembinaan dan pengembangan
 

- Privat: unit administrasi/pengelolaan
 

- Servis: umum dan khusus
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2. Besaran ruang 

Perhitungan besaran ruang ditentukan oleh: 

-	 jumlah pemakai I kapasitas pelaku kegiatan 

pola kegiatan 

pemakaian peralatan penunjang kegiatanlperabot 

asumsilperkiraan 

kebutuhan area penunjanglsirkulasi (20% - 50%) 

4.8 Besaran Ruang 

2 5,58 11,16 2,23 13,39 
2 5,58 11,16 2,23 13,39 
3 5,58 16,74 3,34 20,08 
3 5,58 16,74 3,34 20,08 

6 Rg. Penyimpanan Asumsi 20,00 
7 Rg. Rapat 20 2,5 50 10 60,00 
8 Lavatory asumSI 12,00 

Jumlah 197,25 

b. Unit informasi 

I,,~~~~~i'~~~~~~~!i'i'::::':iiiiii 

2 
3 
4 
6 
7 
8 
9 
10 

2,23 
1,11 
3,34 
3,34 
3,34 
3,34 
1,92 
4,8 
7,2 

13,39 
6,69 
20,08 
20,08 
20,08 
20,08 
11,52 
28,80 
43,20 
183,92 
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1 Rg. Pimpinan 1 5,58 5,58 6,69 
2 Rg. Terima Barang Asumsi 12,00 
3 Rg. Persiapan Asumsi 19,00
H Rg. Pameran tetap 

a. Indoor Asumsi 250,00 
b. Out door Asumsi 250,00 

6 Rg.Pamerantdktetap Asumsi 300,00 
7 Rg. Peralatan Asaumsi 12,00 
8 Lavatory 2x3 6,00 

Jumlab 855,69 

1 Rg. Pimpinan 2 5,58 11,16 2,23 13,39 
2 Rg. Penerimaan barang 2 5,58 11,16 2,23 13,39 
3 Rg. Penjualanltransaksi Asumsi 9,00 
4 Rg. Pengemasan barang Asumsi 20,00 
6 Rg. Tunggu/duduk 10 0,6 6,00 1,2. 7,2 
7 Gudang Asumsi 9,00 
8 Lavatory 

Jumlah 
2x3 6,00 

79,78 

e. Unit koperasi 

1 Rg. Tunggu (50010) 20 0,6 12,00 2,4 14,40 
2 Rg. Informasi Asumsi 6,00 
3 Rg. Penerimaan barang Asumsi 12,00 
4 Rg. Pcmbelian bahan Asumsi 12,00 
6 Rg. Pimpinan 2 5,58 11,06 2,23 13,39 
7 Rg. Aumillisliusi 3 5,58 16,74 3,34 20,08 
8 Rg. Penyetoran uang Asumsi 6,00 
9 Rg. Pengambilan Dang Asumsi 6,00 
10 Lavatorv 2x3 6,00 

i 

I 
I 
: 

99,47 

f. Unit oembinaan 

1 
2 

i~P.##~t~···.. '•. $ta"da:rl
0,6 
Asumsi 

.. I.·.Ldas···.··· 
M* 
12,00 
11,16 

2,4 
2,23 

14,40 
6,00 

3 
4 
6 

Rg. Tamu/pembina 
Rg. Staff 
Rg. Peralatan 

2 

50 

5,58 
5,58 
Asumsi 

11,16 
12,48 
13,39 
12,00 
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7 Rg. Klas/diskusi (30%) 50 1,8 90,00 18 108,00 
8 Rg. Latihan 2,7 135,00 27 162,00 
9 Lavatory 2x3 12,00 

Jumlah 347,66 

1 Rg. Pimpinan 2 5,58 11,16 2,23 13,39 
2 Rg. Perancangan 3 4,41 13,23 2,64 15,87 
3 Rg. Pengawetan bahan Asumsi 50,00 
4 Rg. Pembuatan 3 4,41 13,23 2,64 15,87 
6 Rg. Rapat 8 2,5 13,23 20 24,00 
7 Rg. Konsultasi Asumsi 20,00 24,00 
8 Rg. Penyimpanan Asumsi 12,00 
9 Lavatorv 6,00 

161,13 

h. 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

Parkir (50%) 

Hall 
RI!. Jaga 
RI!. MEE 
Rg. Genset 
Gudan 
Mushola 
Dapur 
Lavatory 
Jumlah 

50 motor 
5 mobil 
75 

85/4 

2,00 
6,00 
1,25 
Asumsi 

0,80 

100,00 
30,00 
93,75 

17,00 

120 
6 

I 3,4 

120,00 
36,00 
140,63 
9,00 
12,00 
12,00 
12,00 
20,40 
12,00 
12,00 
385,63 

i. Unit pelayanan umum 

Asumsi 
150,00 
180,00 

iOntfig:!U!Tf nn::iil·M~inn 
100 1,25 125,00 

.. :~p~$~t~iii!I:·:$tandilff::li:Uua!i·!i··!· 

ParkirUmum 
Hall 

2 
3 RI!. Jaga 9,00 
14 Rg. Informasi 9,00 
5 
6 

Rg. Tunggu 
Cafetaria 

30 0,6 
Asumsi 

18,00 3,6 21,60 
150,00 

7 Lavato 4 2x3 24 4,8 28,80 
Jumlah 548,40 

Luas Bangunan tanpa area parkir adalah : 2.522,93 m2 

Luas Site yang tersedia untuk bangunan : 20.000,00 m2 
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4.9 Motivasi Pelaku dan Pola Kegiatannya 

Dengan beragamnya kegiatan yang diwadahi maka baik pengunjung maupun 

pengrajin akan datang dengan berbagai motivasi. 

a. Motivasi masyarakat/pengunjung 

Masyarakat dng 
berbagai motivasi 

1 1 
Rekreasi Apresiasi produk Membeli/memesan

Aktifitas (aktifitas Inti) (aktifitas Inti) 

1 iIngin tabu segala 
hal ttg PKB ! Masy. tertarik I 

r 
Keterangan :
 

PKB =Pusat Kerajinan Bambu
 

b. Motivasi pengrajinlpengusaha 

r Pengrajin/pengusaha
I 

Kemudahan modal Promosi/jual Pembinaan 
(aktifitas Penarik) produk (aktifitas Inti) 

1 t t 
I J 

Pengrajin melihat aktifitas inti Pengrajin tertarik r I I 

Hal ini berimplikasi pada munculnya urutan kegiatan yang sangat bervariasi 

yang secara urutan kegiatan yang berlangsung ; 
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I. Urutan kegiatan pengunjung 

.. I Parkir I
 

Melakukan aktifitas Inti 
Menubelvrnernesan... .. 

J,
I Melakukan keg. 
I Datang I tarnbahan 

~ 
I Pulang I 

,Ir III Mengarnbil kendaraan I 

2. Urutan kegiatan pengrajill 
~I 

"'1 Parill I 
Datang II

I Melakukan aktifitas Inti Melakukan keg. 
~.. 

Prornosvrnenjual 
po 

tarnbahan 

~ • 
Mengarnbil kendaraan 

I ­

I 
I 

I Pulang I 

4.10 Penampilan Bangunan 

4.10.1 Ungkapan Fungsi Bangunan 

Sesuai dengan fungsi utarnanya sebagai fasilitas pelayanan infonnasi dan 

prornosi kerajinan barnbu, rnenuntut pewadahan yang komunikatif menarik sehingga 

sistern pewadahannya dapat rnernberi kesan terbuka dan rnenerirna. Hal ini dapat 

diungkapkan dengan elernen garis horizontal, bentuk sederhana, penonjolan elernen 

dan penarnpilan entrance yang jelas sehingga memberi kesan mengwldang. 

Sesuai dengan fungsi penunjang yaitu pengernbangan dan pengelolaan, 

karakter kegiatannya dan disiplin-serius narnun akrab, karakter pewadahannya dapat 

diungkapkan dengan garis-garis lurns, tegas dan berulang-ulang. 
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4.10.2 Ungkapan Citra Bangunan Lingkungan Setempat 

Penampilan fisik bangunan Pusat kerajinan bambu di dusun Sendari, 

mengambil preseden dan bentuk gubahan massa bangunan penduduk ash yang 

dimodifikasi dengan penampilan bangunan bahan bambu sebagai bahan bangunan 

sebagai eiri pusat kerajinan bambu. 

Adapun inti dari bangunan asli penduduk setempat yang dipakai sebagai 

preseden adalah : 

1.	 Bangunan satu lantai dengan pola ruang sederhana, dengan konsep ruang 

sebagian besar merupakan ruang terbuka. 

2.	 Langgam bangunan pedesaan yang bereiri penggunaan bahall ballgunan lokal 
, 

khas pedesaanlkampung yang mudah didapat didaerah tersebut. 

3.	 Atap bangunan bervariasi mulai dari pelanalkampung, limasan, hingga joglo 

dengan basis pemikiran bahwa tipe-tipe atap \ tersebut dominan ditemui di 

lingkungan sekitar. \ 

Dari penyelusuran beberapa karakter bangunkn tradisional dusun sendari 

terutama rumall tinggal, secara analisa sistem preseden eellderullg sesuai secara 

spasial menjadi elemell sistem raneangan barn. Hal ini karella kondisi rumah 

(bangunan) yang dianggap sebagai aeuan (konservasi). Sehingga citra bangunan barn 

sesuai fungsional dengan eklektisme (penyertaan e1emen) kedalam suatu raneangan 

dengan karakter sesuai citra alami (tradisional). Pendekatan elemen pembentuk 

karakter sesuai fungsional meliputi tata ruang, sirkulasi, fasad, bahan dan struktur. 

a.	 Pendekatan bentuk bangunan 

• 0i i 

• i I • • • 

i I•	 • • D • 
, , • • • • 

• • • • J • • • • • • • • • • • •
Gambar 4.10 : Bentuk dasar bangunan
 
Sumber: Analisa pemikiran
 

Dalam suatu analisa pada ruang bangwlan tradisional didusun Sendari nampak 

citra karakter rumah tradisional jawa. 
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Elemen yang menyusun adalah bentuk dasar bangunan yaitu adanya bentuk 

geometris yang dipakai cenderung bentuk persegi panjang. Elemen pendukung 

sekundernya berupa titik-titik tiang atap. 

b.	 Fasad 

Fasad atau tampak depan karakter mmah mempakan bagian analisa pendekatan 

citra bangunan paling mudah 

1.	 Dasar bangunan (dinding, lantai) bahan yang digunakan beberapa telah diplester 

sebagian lain bata merah. 

2.	 Dinding bangunan 

Ada sebagian perpaduan bata merah dan anyaman bambu serta tiang 

kayuJbambu. 

3.	 Atap 

Elemen khas penggunaan usuk bambu yang dirangkai beIjajar rapat mempakan 

bagian spesifik elemen mmah tradisional, disamping ada sebagian ditutup plafon 

anyaman bambu, penutup atap lebih cenderung dengan genteng sederhana. 

Bentuk atap sebagaimana mmah tradisional jawa ada sebagian joglo, limasan, 

kampung atau perpaduannya. 

4.	 Warna 

Warna yang bersifat rekreatif cenderung warna yang terang karena menimbulkan 

semangat hidup, antara lain adalah sebagai berikut : 

wama-wama yang selaras dengan alam, yaitu : 

•	 Hijau daun dari vegetasi lingkungan setempat, menimbulkan rasa sejuk 

dan segar 

•	 Coklat kehitaman tanah dan batu, menimbulkan suasana khas pedesaan 

• Biru awan, menimbulkan perasaan terang, bangat, ringan. 

Dengan menggunakan warna selaras dengan alam, bangunan tidak terlihat 

menonjol dan buram namun dapat menyatu dengan alamo 

Warna-warna kontras namun selaras, misalnya warna dasar yaitu merah dan 

kuning. 

•	 Merah menimbulkan semangat, gembira 

•	 Kuning menimbulkan perasaan hangat, riang 
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ATAPJOCLO 

DltflJlNC PERPADUAN 
1M$. aATA + ANYAMAN HAMBU 

: TIANG 
DINDINC LANTAI 

U$fJKHAMBU 
SUSUN l?APAT 

~ .. ATAPKAMPUNG 

'2 
",,~ /"r:::" 

"~";:-......-""'-; 

ATAP UfMSAN 

Gambar 4.11 : Bentuk fasad bangunan
 
Swnber : Analisa Penulis
 

c. Bahan 

Spesifik bahan "bambu" memiliki perlakuan pendukung keawetan dan 

perangkaianstruktumya, pengawetan yang dilakukan lebih cenderung aIami dengan 

merendam disungai/kolam. Pemilihan masa tebang yang tepat yang dalam hitungan 

jawa pada mongso ke I I. 

Jenis bambu yang biasa digunakan adalah jenis bambu keras yang lebih tahan lama, 

misalnya bambu wuIung, bambu petung, dibelah sebagai usuk dan reng. 
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d.	 Struktur 

1.	 Sistem Konstruksi untuk ruang dengan bentang lebar dimungkinkan 

menggunakan bahan beton bertulang dengan sistem struktur rangka, akan tetapi 

hams memasukkan unsur alami dalam penampilan sistem konstruksi tersebut. 

KOlfJM BUON 

BAMBY 

Gambar 4. 12 : Interaksi elemen modern dengan tradisional alami 
Sumber : Analisa Penulis 

2.	 Bahan konstruksi seperti atap, lantai diupayakan menggul1akan ballan yang masih 

menunjukkan sifat-sifat alami. 

Perlakuan struktur sangat berperan dalam membentuk karakter bentuk 

rancangan elemen bangunan, misalnya 

Perautan sambungan 

( iIf ilfn ou • RAlJTAN 

;> 

Gambar 4.13 : Perautan sambungan
 
Swnber: Analisa pemikiran
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Perkuatan sambungan 

Selain cara tradisional dipantek kayu atau bambu ada sebagian diperkuat dengan 

paku disamping diperkuat kembali dengan tali bambu, ijuk maupun rotan. 

0: ~ PANTEK 

" IJUK" 

Gambar 4.14: Sistem perkuatan sambungan 
Sumber : Analisa pemikiran 

e. Sistem UtiJitas
 

Sistem Utilitas yang dibutuhkan antara lain :
 

1.	 Air bersih dan penyediaannya diambil dari PAM dan sumur 

2.	 Listrik diambil dari PLN dan cadangan dengan Genset 

3.	 Sanitasi yang terdiri dari air kotor dan kotoran pembuangannya dapat melalui riol 

kota atau dengan septiktank dan swuur resapan 

4.	 Drainase dengan cara ditampung dalam bak kontrol kemudian dialirkan dan 

dibuang melalui drainase lingkungan. 

5.	 Komunikasi antar unit kegiatan dan komunikasi keluar menggunakan telepon. 

4.11 Tuta Pencahayaan dan Penghawaan 

4.11.1	 Tata Pencahayaan 

a.	 Pencahayaan AJami 

Persyaratan lubang cahaya terhadap luas lantai : 

1.	 Untuk ruang rapat, ruang diskusi dan ruang perpustakaan 1/8-1/6 

2.	 Untuk ruang administrasi dan ruang pelayanan adalah 1/6-1/5 

3.	 Untuk ruang pameran, ruang penjualan dan ruang peragaan adalah 1/5 

4.	 Untuk ruang servis yaitu gudang, KMlWC adalah 1/10-115 
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b. Pencahayaan Buatan 

Diperuntukkan sebagai penunjang kegiatan yang berlangsung malam hari. 

Kuat cahaya yang dibutuhkan tergantung dari jenis ruang dan macam kegiatan. 

Kebutuhan cahaya untuk : 

I. Ruang administrasi dan pelayanan adalah 500 Lux 

2. Ruang perpustakaan, ruang rapat, ruang diskusi, ruang serbaguna adalah 400 Lux 

3. Ruang pameran, ruang penjualan dan ruang peragaan adalah 700 Lux 

4.	 Hall, selasar, koridor adalah 150 Lux 

Permtungan kebutuhan lampu pada tiap ruangan dihitung berdasarkan rumus 

sebagai berikut : 

Kuat Pellerangan (E) x Luas bidang kerja (A) 
Jumlah lampu (N) =
 

LlUllen Lampu x LLF X CD
 

CU (Coefisien of Utilization) = (50 - 65)%
 

LLF (Light Loss Factor) = 0,7 - 0,8
 

Contoh Perhitungan :
 

Ruang Pamer berukuran 25 x lOx 3m direncanakan menggunakan lampu TL 2 x 40
 

watt tiap titik, besar lumen lampu tiap titik 2 (40x75) = 6000 lumen, maka jumlah
 

titik lampu yang dibutuhkan adalah :
 

EXA
 
N=-------­

Q Lampu x CU x LLF 

300 x 750	 225.500 
N= 

6000 x 0,65 x 0,8 3120 

72.11 (73 titik lampu) 

4.11.2 Tata Penghawaan 

Penghawaan alami dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk tiap-tiap 

ruangan. Dasar pertimbangan penghawaan alami : 

I. Penghawaan untuk daerah iklim tropis pada dasarnya dapat diatur. 

2. Tuntutan utama pada Pusat Kerajinan Bambu adalah terbuka. Sedang 
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penghawaan buatan (dengan AC), menuntut persyaratan ruang tertutup. 

Dari persyaratan ditetapkan : 

I.	 Kelembapan ruangan 

2.	 Pertukaran hawa I - 2 xljam dengan kecepatan 0,5 - 0,8 M3/detik per orang. 

3. Kebutuhanhawaper orang 27 M3/jam 

Penghawaan alami dicapai dengan : 

I.	 Untuk ruang berdinding, sistem penghawaan silang dalam ruang (cross 

ventilation), ataupun perhubungan pada plafond dengan luas lubang ± 30% luas 

lantai. 

2.	 Untuk ruang terbuka 

Dengan keterbukaan ruang, kondisi udara dalam mang sarna dengan ruang luar. 

Gambar 4.15 Cross Ventilation 
Sumber: Analisa Penulis 
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BABV
 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

PUSAT KERAJINAN BAMBU
 

5.1 Landasan Perencanaan dan Perancangan 

PelWUjudan Pusat kerajinan bambu didusun Sendari pada dasamya 

berpedoman pada citra bentuk bangunan terhadap penataan ruang, penampilan 

bangunan dan penempatan site, berdasarkan atas : 

1.	 Citra fasilitas yang mewadahi kegiatan Pusat Kerajinan Bambu merupakan 

persyaratan ruWlg yang bersifat non fisik yaitu perpaduwl antara citra budaya dID} 

komersial. 

2.	 Citra lingkungan setempat yang tercermin pada Pusat Kerajinan Bambu diambil 

dari bangunan tradisionallingkungan setempat (bangunan tradisional jawa). 

3.	 Citra alami dalam Pusat Kerajinan Bambu tercermin dengan memanfaatkan 

semaksimal mungkin unsur-unsur alam didalam perencanaan dan perancangan. 

5.2 Konsep Perencanaan Lingkungan 

5.2.1 Aksesibilitas Terhadap Tata Ruang Makro 

I)W\~LP' 

Gambar 5.1 : Aksesibilitas ruang Makro 

Letak site pada suatu kawasan, terhadap kondisi elemen tata ruang kawasan 

mempengaruhi rancangan pola orientasi gubahan-gubahan massa, sehingga 

pendekatan orientasi akibat magnet elemen kawasan dan pencapaiannya digunakan 
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menentukan posisi site entrance, orientasi view (bila memungkinkan) dan arah 

sirkulasi. 

5.2.2 Konsep Gubahan Massa 

I.	 Berkaitan dengan penampilan fisik bangunan, gubahan-gubahan massa 

harns memasukkan aspek vegetasi dalam pengintegrasian bangunan 

dengan alam sebagai pemecahan permasalahan perancangan. 

2.	 Gubahan massa berpola cluster (mengelompok) dan sistem penghubung 

linier mengikuti kelompok massa. 

3.	 Pengolahan bentuk dasar massa bangwlan dengan mengekspresikan 

kegiatan ruang yang ada didalamnya. 

4.	 Pernbentukan kornposisi rnassa dengan adanya pengkombinasian mang 

terbuka, solid void, masi£: transparan dengan tekstur, warna, pola 

kesegarisan, ketinggian, dan ukuran. Unsur-unsur tersebut disatukan 

dalam bentuk unity dan proporsi sebagai fungsi keindahan arsitektur. 

5.	 Dalam pembentukan massa bangwlall mempertimballgkan kOllteks 

lingkungan dengan mempertimbangkan karakter citra bangunan 

tradisional yang kuat pada lingkungan setempat. 

5.3 Konsep Tata Ruang Luar 

S.3.1 Tata Massa 

Untuk mengakomodasi berbagai kegiatan yang ditampung dalam wadah 

Pusat Kerajinan Dambu menuntut adanya keleluasaan dan kelIludahan gerak bagi 

pengunjung, maka dalam penataan massa diusahakan yang dinamis dan terbuka serta 

adanya arah orientasi, hirarki ruang berdasarkan pencapaian dan adanya elemen 

pemersatu yang digubah seeara asimetri, menyatu dan seimbang. 

5.3.2 Tata Sirkulasi 

a.	 Entrance 

Penentuan perletakan entrance berdasarkan kenyamanan pencapaian (jalur jalan 

sebelah kiri). Bentuk entrance diusahakan bersifat menarik sekaligus informatif 

•••••••• i •••• ~¥M!~!'!'!!.~~~¥.~'.!¥!'!~.S!!'!A~/.~I~~!M~!.~~65 



--- ,-- -----_.- ­

dan mengundang dengan cara memanfaakan material bambu 

b.	 Parkir 

Area Parkir berdasarkan fungsi yang disandangnya dibedakan antara parkir 

pengunjung dengan parkir pengelola, sedang kriteria penataan parkir antara lain : 

1.	 Menghindari terjadinya crossing antar jalur gerak pejalan kaki dengan 

kendaraan, dengan cara memisahkan antara antara duajalur tersebut. 

2.	 Pemisahan antara area parkir dengan bangunan. 

3.	 Pola sirkulasi yang terbentuk akan memiliki arOO dan pengunaan yangjelas. 

4.	 Adanya sirkuIasi dengan bentuk pola peraIihan, yakni pemberian area 

tersendiri bagi kendaraan dan pcnumpang akan mcngikuti pejalan kaki 

Asumsi besaran ruang parkir pengelola adalah 183 m2
, sedang untuk ruang parkir 

pengtmjlmg adalah: 514,5 m2 
. 

c.	 Pola Jalan 

Pola jalan antara pejalan kaki dengan kendaraan baik dengan pembedaan material 

perkerasan jalan maupun jenis vegetasi pengarahnya. Wujud penerapannya untuk 

perkerasatl jalur kendaraan dengan menggwlakan con blok sedang perkerasan 

bagi jalur pejalan kaki dengan menggunakan lempeng batu kali, sedang 

penerapan vegetasi pengarah bagi jalur kendaraan adalOO dengan memanfaatkan 

pohon kelapa dan untuk jaluT pedestrian dengan kombinasi antara tehtehan dan 

banlbu jepang 

d.	 Lebar Jalur Sirkulasi 

Standar batas toleransi minimum ruang sirkulasi bagi pejalan kaki adalOO 0.6 

m/org. Asumsi pengguna ruang sirkulasi ruang luar adalah 4 orang betjajar, 

sehingga lebar jalur sirkuIasi ruang luar adalah 2,4 m 

5.3.4 rata Hijau 

Tata hijau dalam perancangan Pusat Kerajinan Bambu memanfaatkan 

beberapa jenis vegetasi khas dusun sendari yang relevan dengan karakter jenis 

kegiatan yang diwadahi. Vegetasi difungsikan sebagai kontrol pandangan 

(pengarah), peneduh, pencegah erosi dan penyedia bahan baku kerajinan bambu. 

Penerapannya dalam perancangan Pusat Kerajinan Bambu adalOO sebagai 

berikut: 
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•	 Pohon kelapa, tehtehan dan bambu jepang sebagai tanaman pengarah. 

Pohon kelapa ditanam disepanjang jalan cebongan dan sebagai pengarah 

sirkulasi kendaran. Tehtehan ditanam pada simpul-simpul sirkulasi, 

sedangkan bambu jepang ditanam sepanjang sirkulasi yang 

menghubungkan antar unit kegiatan 

•	 Sawo kecik, kepel sebagai peneduh 

Sawo kecik sebagai peneduh ditanam di halaman tiap unit kegiatan, 

sedangkan pohon kepel ditanam sebagi peneduh pada ruang rekreasi dan 

pengolahan bahan. 

•	 Bambu Petung sebagai pembentuk ruang wisata alam berfungsi juga 

sebagai perindang, penyedia bahan mentah, penahan erosi air terutama 

untuk bantaran sungai nglarang 

5.4 Konsep Tata Ruang Dalam 

Ruang-ruang dalam merupakan tempat utama berlangsungnya kegiatan 

pelayanan. Agar berlangsung secara efektif dan koordinatif, maka terdapat beberapa 

aspek ruang dalam yang harns ditata, antara lain : 

Bentuk dasar ruang
 

Pengelompokan ruang
 

Pola hubungan ruang
 

Pola organisasi ruang
 

I3esaran ruaIlg
 

Konsep sirkulasi ruang dalam yang menghubungkan antar mang didasarkan 

pada kemudahan gerak, kejelasan alur dan bebas dari rassa jenuh dengan 

memberikan suasana yang mendukung kegiatan (rekreatif) dengan pengolahan 

pencahayaan, tekstur, material dan pola-pola yang ada 

5.4.1 Konsep Bentuk Dasar Ruang 

Bentuk ruang merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk rumah 

tradisional setempat yang didominasi bentuk persegi. Dasar pertimbangan penentuan 

bentuk ruang adalah tuntutan akan keselarasan bentuk ruang-ruang dengan 

karakteristik ruang bennodul grid dari bangunan citra tradisional jawa. 
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5.4.2 Konsep Pengelompokan Ruang 

Pendekatan penataan dan pengelompokan disesuaikan dengan tingkat 

kebutuhan suasana fungsi ruang dan kebutuhan sirkulasi serta pencapaian. Secara 

garis besar, berdasar jenis dan sifat kegiatan yang dilakukan pada ruang dalam yang 

ada dikelompokkan menjadi : 

Kelompok ruang umum : unit informasi, unit promosi dan unit pameran 

Kelompok ruang semi privat-transaksi : unit pemasaran, unit koperasi unit 

pembinaan dan unit pengembangan 

- Kelompok privat: Unit PengeJoJaan dan administrasi 

Gambar: 5.2 Pengelompokan ruang 

5.4.3 Konsep Hubungan Ruang 

Hubungan ruang dapat berupa ruang-ruang yang bersebelahan, ruang-ruang 

yang berkaitan, ruang-ruang yang dihubungkan ruang-ruang bersama ataupun ruang 

dalam ruang. 

Berdasarkan pertimbangan penentuan hubungan ruang adalah perlunya 

penguatan karakter organisasi ruang yang dipilih untuk diterapkan pada seluruh 

bagian fasilitas. 

Intensitas kedekatan hubungan antar unit kegiatan dapat dilihat pada matriks 
hubungan ruang berikut ini : 
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'1.1 Unit Pen~elotaan 

2.IIJnit Illformasi 
:-t 11Jnil Promol'li 
4.1 Unit Pema.<;aran 
5.1 UniL Kooerasi 
6.1 Unit Penthinaan 
7.1 Unit Venaembanl!an 
8.1 Unit Servis 

Keterangan : 
• 
(ill) : Hubungan tak l<lngsung 

Sedangkan intensitas kedekatan hubungan ruang pada tiap unit kegiatan dapat 
dilihat pada matriks hubungan ruang berikut ini : 

A. UnitInfonnasi 

: Hubungan langsung 

4.IRg. Penyajian 

7.1 RI!'. Servis Penunian 

5.LReo Tamu 
6.1 RI!'. PerDustakaan 

1.1 Rg. Pengumpulan Data 

3.1 Rg. Penyimpanan Data 
2.1 Rg. Pengolahan Data 

B. Unit Promosi 

C. Unit Promosi 

l.IRg. Penlwima Bm'ang 
2.1 Rg. Penyimpanan Damng 
3.1 Rg. Persiapan 
4.1 Rg. Peralatan 
5·1 R-l!arn,~ran ,T.e~t~.e__-< 
6.Titg.Serb8~na 
7.1 Reo. Servis Penuni8n 
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E. Unit Koperasi 

1.1Rg. Penerima Barang 
2.IRg. Setor/pinjam nang 
3.1 Rg. Pembelian Barang 
4.lRg. Penyimpanan 
5.IR~ Administrasi 
6.1 RI!. Servis 

F. Unit Pembinaan 

G. Unit PengeItlbangan 

1.IRg. konsultasi 
2.1 Rg. Perancangan 
3.1 Rg. Pembuatan 
4.1 Rg. Penyajian 
5.1 Rg PenvimDanan 

H. Unit Servis umum dan khusus 

1.1 Rg. Parkir 
2.IRg. Jaga 
3.1 hail/lobI>}" 
4.1 Rg.lnformasi 
5.1 Cafetaria 
6.1 Lavutory 
1.1 Rg. Parkir 
2.1 Rg.jaga 
3.1 Kg. Gudan 
4.lRg. MEE 
5. 1Kantin 
6.1 Lavatorv 

Keterangan : 

• : Erat 
• : Sedang 
o : Terpisah 

Gambar 5.3: Pola hubungan ruang 
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5.4.4 Pola hubungan Ruang Keseluruhan 

f1ASIJH
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4. Rg. Pameran tetap 

c. Indoor 250,00 m2 

d. Outdoor 250,00 m2 

6. Rg. Pameran tdk tetap 300,00 m2 

7. Rg. Peralatan 12,00 m2 

8. Lavatory 6,00 m2 

Luas Unit Promosi 855,69 m 2 

d. Unit Pemasaran 

1. Rg. Pimpinan 13,39 m2 

2. Rg. Penerimaan barang 13,39 m2 

3. Rg. Penjualan/transaksi 9,00 m2 

4. Rg. Pengemasan barang 20,00 m2 

6. Rg. Tunggu/duduk 72m2 , 

7. Gudang 9,00 m2 

8. Lavatory 6,00 m2 

Luas Unit Pemasaran 79,78 m2 

e. Unit Koperasi 
1. Rg. Tunggu (50%) 14,40 m2 

2. Rg. Informasi 6,00 m2 

3. Rg. Penerimaan barang 12,00 m2 

4. Rg. Pembelian bahan 12,00 m2 

6. Rg. Pimpinan 13,39 m2 

7. Rg. Administrasi 20,08 m2 

8. Rg. Penyetoran uang 6,00 m2 

9. Rg. Pengambilan Dang 6,00 m2 

10. Lavatory 6,00 m2 

Luas Unit Koperasi 99,47 m2 

••u ~!~! ~M1!,!,!!.~~~~.~I.~~!~~.~~/.~I~!~~~! M~r!.~~~ 73 

t 
I",·-1 

I 



.----._'--'---'--- _.__ ._-_.­

f.	 Unit pembinaan 
2

1.	 Rg. Tunggu (50%) 14,40 m 
2

2.	 Rg. Infonnasi 6,00 m 
2

3.	 Rg. TamuJpembina 12,48 m 

4.	 Rg. Staff 13,39 m2 

6.	 Rg. Peralatan 12,00 m2 

7.	 Rg. Klas/diskusi (30%) 108,00 m2 

8.	 Rg. Latihan 162,00 m2 

9.	 Lavatory 12,00 m2 

Luas Unit Pembinaan 347,66 m2 

g. Unit pengembangan 

1.	 Rg. Pimpinan 13,39 m2 

2.	 Rg. Perancangan 15,87 m 2 

3.	 Rg. Pengawetan baban 50,00 m2 

4.	 Rg. Pembuatan 15,87 m2 

6.	 Rg. Rapat 24,00 m2 

7.	 Rg. Konsultasi 24,00 m2 

8.	 Rg. Penyimpanan 12,00 m2 

9.	 Lavatory 6,00 m2 

Luas Unit Pengembangan 161,13 m2 

h. Unit pelayanan intern 
I 1.	 Hall 140,63 m2 

I 
2.	 Rg. Jaga 9,00 m2

I 
3.	 Rg.MEE 12,00 m2 

4.	 Rg. Genset 12,00 m2 

5.	 Gudang 12,00 m2 

6.	 Mushola 20,40 m 2 

7.	 Dapur 12,00 m2 

8.	 Lavatory 12,00 m2 

Luas Unit Pelayanan intern 229,63 m2 
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i. Unit pelayanan umum 

1.	 Hall 150,00m2 

2.	 Rg. Jaga 9,00 m2 

3.	 Rg. Infonnasi 9,00 m2 

4. Rg. Tunggu 21,60 m2
 

5
 Cafetaria 150,00 m2
 

6 Lavatory 28,80 m2
 

Luas Unit Pelayanan Urnorn 368,40 rn2
 

j.	 Area Parkir 

1.	 Parkir Pengelola 182,00 m2 

2.	 ParkirUmum 514,50 m2
 

Luas Area Parkir 696,50 m2
 

Luas Bangunantanpa area parkir adalah: 2.522,93 m2
 

Luas Site yang tersedia untuk bangunan : 22.800,00 m2
 

Koefisien Dasar Bangunan (BCR) : 40-60%
 

Direncanakan bangunan Pusat Kerajinan Bambu adalah satu lantai.
 

5.6 Konsep Penampilan Bangunan 

Agar mampu menwnbuhkan minat masyarakat Wltuk tergerak melihat, 

mendatangi dan kemudian memanfaatkannya, maka penampilan bangunan haruslah 

dapat memberikan kesan terbuka, menarik dan mengundang, hal ini dapat 

diungkapkan dengan elemen garis horizontal, bentuk sederhana, penonjolan elemen 

dan penampilan entrance yangjelas sehingga memberi kesan mengundang. 

Adapun ditinjau dari dari segi citra bangunan, agar dapat mewakili citra 

fasilitas di dusun sendari, maka penampilan bangunan diorientasikan ke nuansa 

bentuk bangunan tradisional jawa serta menyertakan suasana alami dan rekreatif 

dalam rancangan. 
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Upaya yang ditempuh adalah : 

1.	 Pemakainan ragam bentuk atap tradisional jawa seperti joglo, limasan dan 

kampung. 

2.	 Pemakaian warna-warna alami seperti warna hijau, bim awan, dan coklat 

3.	 Penggunaan material setempat (bambu) sebagai eiri kerajinan yang diwadahi 

5.7 Konsep Tata Penghawaan dan Pencahayaan 

5.7.1 Penghawaan 

Memanfaatan sistem penghawaan alami seeara maksimal dengan 

meneiptakan mallg terbuka bagi wlit kegiatan yang memungkinkan dan 

menggunakan sistem cross ventilation bagi ruang-ruang tertutup. 

5.6.2 Pencahayaan 

Digunakan dua sistem peneahayaan yaitu pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan. Sistem pencahayaan alami dibuat dengan perlubangan sebagai 

tempat masuknya sinar matallari. Bentuk tanah dan tata hijau di luar bangunan 

sebagai pelunak dari efek sinar mtahari yang masuk . Sedang sistem pencahayaan 

buatan digunakan untuk aktifitas pada malam hari dengan memanfaatkan cahaya dari 

lanlpu listrik. 

5.8 Konsep Sistem Struktur 

1.	 Fleksibilitas sistem struktur yang dipakai sesuai dengan fungsi bangunan 

(karakter secara struktural) 

2.	 Sistem struktur yang digunakan adalah sistem struktur tradisional dengan 

memanfaatkan semaksimal mungkin material setempat (bambu/kayu). 

2.	 Sistem Konstruksi untuk ruang dengan bentang lebar dimungkinkan 

menggwlakan ballaIl beton bertulaIlg dengaIl sistem struktur raIlgka, akan tetapi 

harns mengkombinasikanlmemasukkan unsur alanli dalam penampilan sistem 

konstruksi tersebut. 

3.	 Bahan konstruksi seperti atap, lantai diupayakan menggunakan bahan yang masih 

menunjukkan sifat-sifat alanli. 
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